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ABSTRAKSI

Penelitian ini membahas tentang penerjemahan majas perbandingan pada lagu
bahasa Indonesia kedalam bahasa Jepang dan prosedur penerjemahan. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui majas perbandingan yang diterjemahkan
kedalam bahasa jepang dan prosedur apa yang digunakan oleh penerjemah dalam
menterjemahkannya. Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif.
Kemudian menggunakan Teknik simak dan studi kepustakaan untuk pengumpulan
data. Objek yang digunakan dalam penelitian ini adalah kumpulan lagu pop
Indonesia yang sudah di terjemahkan kedalam bahasa Jepang oleh Hiroaki kato.
Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah prosedeur penerjemahan dari
Molina dan albir, teori majas perbandingan bahasa Indonesia dari Tarigan, dan
teori majas bahasa Jepang dari Seto dalam bukunya Nihongo no retoriku. Data
yang dianalisis berjumlah 23 majas perbandingan dalam 12 lagu Indonesia yang
diterjemahkan ke Bahasa Jepang. Dari 23 data yang ada, dikalsifikasikan menjadi
2 jenis, yaitu (1) Terjemahan majas menjadi non majas sejumlah 6 data, (2)
Terjemahan majas menjadi majas sejumlah 17 data.

Kata Kunci : Majas, Penerjemahan, Teknik Penerjemahan
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Bahasa merupakan alat komunikasi yang dilakuakan oleh setiap
manusia untuk mempermudah melakukan kegiatan atau menyampaikan
suatu ide, gagasan pikiran bahkan keinginan kepada orang lain baik secara
lisan maupun tulisan. Bahasa yang digunakan setiap negara pun berbeda
sesuai dengan adat dan budayanya. Negara Indonesia sendiri memiliki
beragam macam budaya dan bahasa, Bahasa Indonesia adalah bahasa yang
digunakan oleh masyarakat Indonesia dalam berkomunikasi, begitu pula
dengan negara Jepang dan negara lainnya. Bahasa juga berfungsi sebagai
media yang digunakan untuk menyampaikan makna baik secara tulisan
maupun secara lisan oleh karena itu penerjemahan berperan sebagai tindak
komunikasi antar komunitas bangsa didunia, penerjemahan dilakukan agar
pesan yang disampaikan dapat mudah dipahami.

Dalam perkembangan saat ini, penerjemahan tidak hanya menjadi
pembicara disatu negara dan negara lain, tetapi penerjemah
memperkenalkan karya satu negara guna mendorong orang asing untuk
mempelajari bahasa dan budaya baru. Salah satu karya yang diterjemahkan
adalah karya sastra, menterjemahan karya sastra bukan hal yang mudah,
dikarenakan karya sastra memiliki kesulitan yang tinggi sebab Kita sebagai

penerjemah harus bisa memberikan kata yang sepadan dengan budaya



tersebut sehingga pesan yang ingin disampaikan dapat tersampaikan
dengan baik. Seperti halnya Hiroaki Kato, seorang musisi dan juga
penerjemah novel asal negeri sakura yang telah berhasil menterjemahkan
novel maupun lagu-lagu pop musisi tanah air kedalam bahasa Jepang.
Beberapa lagu pop Indonesia yang terlah berhasil di terjemahkan oleh
Hiroaki Kato kedalam bahasa Jepang, diantaranya ‘“Ruang rindu” karya
Letto, “Sepatu” karya Tulus, “Dekat di Hati” karya RAN dan yang terbaru
yang Hiroaki Kato terjemahkan lagu pop “Mungkin Nanti” karya Noah.
Lagu “Ruang Rindu, Laskar Pelangi dan Sepatu” merupakan beberapa dari
contoh terjemahan yang baik sehingga berhasil mendapatkan pengakuan
dari masyarakat jepang dan terjual hingga 500 ribu kopi sampai Februari
2017 di Itunes dan CD (Asano,2004).

Penerjemahan lirik lagu dari satu bahasa kedalam bahasa lainnya
bukanlah hal yang mudah untuk dilakukan, seperti misalnya
menerjemahkan lirik lagu dari bahasa Indonesia kedalam bahasa Jepang.
Diperlukan berbagai pengetahuan mengenai bahasa sumber itu sendiri,
yaitu pengetahuan mengenai budaya Jepang untuk bisa menerjemahkan
lirik lagu tersebut. Dalam penerjemahan lirik lagu kesulitan tidak hanya
terletak pada budayanya saja melainkan Gaya Bahasa pun dapat menjadi
faktornya. Gaya Bahasa atau yang biasa disebut dengan Majas merupakan
bahasa kiasan yang memiliki makna atau arti yang secara tersirat ataupun
tersurat. Penggunaan majas dalam sebuah karya sastra adalah hal yang

dianggap unik dan estetis. Dalam lirik lagu yang memiliki banyak gaya



bahasa atau majas harus dipahami terlebih dahulu gaya bahasa tersebut
serta metode dan teknik yang baik untuk menterjemahkannya agar menjadi
hasil terjemahan yang baik.

Majas yang terdapat dalam lirik lagu terkadang tidak selalu
diterjemahkan menjadi majas yang sama dalam bahasa sasaran. Misalnya
dalam contoh lirik lagu Pamit karya Tulus berikut ini:

“Tubuh saling bersandar, ke arah mata angin berbeda”

Potongan dari lirik lagu diatas mengandung majas personifikasi,
yaitu gaya bahasa yang menggambarkan benda mati seolah oleh hidup.
Ketika menterjemahkan kedalam Bsa belum tentu akan diterjemahkan
kembali menjadi majas personifikasi bisa juga menjadi non majas atau
majas yang lainnya yang sesuai dengan Bsa akan tetapi makna atau isi

pesan yang ingin disampaikan tidak berubah dari Bsu.

Oleh karena itu, Penelitian ini mengambil terjemahan sebagai tema
penelitian dengan fokus penerjemahan majas perbandingan pada lirik lagu
dari Bahasa Indonesia kedalam Bahasa Jepang. Sumber data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah beberapa lagu pop Indonesia yang
sudah diterjemahkan kedalam Bahasa Jepang oleh Hiroaki Kato.

Pada penelitian ini dikaji mengenai majas perbandingan (metafora,
personifikasi, simile, alegori, depersonifikasi, antitesis, pleonasme,
periphrasis, antisipasi, dan koreksio) yang terdapat dalam lirik lagu serta
prosedur penerjemahannya. Hal yang mendasari dipilihnya topik tersebut

dalam penelitian ini adalah pertama karena penelitian mengenai



penerjemahan karya sastra Indonesia kedalam Bahasa jepang terutama
lirik lagu masih belum banyak dilakukan oleh mahasiswa STBA JIA,
kedua karena proses penerjemahan majas kedalam Bsa terkadang tidak
adanya kata yang sepadan dan itu membuat saya berpikir apakah majasnya
dihilangkan atau dibiarkan sama seperti Bsu.

Dengan latar belakang tersebut, penulis merasa tertarik dan ingin
menelitinya, yaitu dengan judul “Penerjemahan Majas Perbandingan Pada

Lagu Bahasa Indonesia Kedalam Bahasa Jepang”.

B. Rumusan masalah dan Fokus masalah
a. Rumusan maslah
Berdasarkan dari uraian yang terdapat dalam latar belakang diatas,
peneliti merumuskan masalah pada penelitian ini sebagai berikut:
1. Bagaimanakah terjemahan majas perbandingan dalam lagu dari
Bahasa Indonesia kedalam Bahasa Jepang?
2. Prosedur apakah yang digunakan dalam penerjemahan majas

perbandingan dari Bahasa Indonesia kedalam Bahasa Jepang?

b. Fokus masalah
Fokus masalah pada penelitian ini adalah bagaimana penerjemahan
majas perbandingan Bahasa Indonesia kedalam Bahasa Jepang serta
prosedur apa yang digunakan oleh  penerjemah  dalam

penerjemahannya. Oleh karena itu, untuk menghindari pembahasan



yang lebih meluas peneliti menggunakan lirik lagu sebagai
pembahasan dalam penerjemahan majas perbandingan dari Bahasa
Indonesia kedalam Bahasa Jepang.

Untuk lirik lagu tersebut peneliti menggunakan lagu pop Indonesia
yang sudah diterjemahan oleh musisi asal negara Jepang yang
bernama Hiroaki Kato yang berjudul, “Mungkin Nanti” karya Noah,
“Ruang Rindu” karya Letto, “Sepatu” karya Tulus, “Dekat di Hati”
karya RAN, “Begitu Indah” karya Padi, “Benci untuk mencinta” karya
Naff “Laskar Pelangi” karya Nidji, “Kepompong” karya Sindentosca,
“Hay, Cantik” karya Shagydog, “Januari” karya Glendfedry dan

“Jadikanlah aku pacarmu” karya Shila On7 sebagai objek penelitian.

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan
a. Untuk mengetahui seperti apakah majas perbandingan Bahasa
Indonesia yang diterjemahkan kedalam Bahasa Jepang.
b. Untuk mengetahui bagaimana prosedur penerjemah yang
digunakan dalam penerjemahan majas perbandingan dari Bahasa

Indonesia kedalam Bahasa Jepang

2. Manfaat teoretis
Hasil dari penelitian ini semoga dapat bermanfaat untuk kita dalam

menambah pengetahuan dan kekayaan dibidang Bahasa, sebagai



mahasiswa sastra jepang khususnya mengenai penerjemahan majas dan
jenis-jenisnya yang terdapat dalam lirik lagu dan menambahkan
informasi tentang bagaimana prosedur dalam penerjemahan. Selain itu,
penelitian ini diharapakan dapat memberikan pengetahuan dan
informasi yang baru menegenai penerjemahan majas perbandingan dari
Bahasa Indonesia kedalam Bahasa Jepang untuk mahasiswa sastra

jepang yang hendak melakukan penelitian dengan tema yang serupa.

D. Definisi Oprasional
1. Penerjemahan
Larson dalam (Hasyim, 2015) memberikan definisi penerjemahan
dengan mengatakan bahwa penerjemahan berarti mengungkapkan
kembali makna yang sama dengan menggunakan leksikon dan struktur

gramatikal yang sesuai dalam Bahasa sasaran dan kontek budayanya.

2. Majas
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, majas adalah suatu
kiasan atau cara untuk mengungkapkan dan melukiskan sesuatu
dengan jalan menyamakannya dengan sesuatu yang lain. Secara
singkat, majas merupakan suatu gaya Bahasa yang memiliki makna

tidak sebenarnya.



3. Lirik lagu
Menurut Jan Van Luxemburg (1989), lirik atau syair lagu dapat
dianggap sebagai puisi begitu pula sebaliknya, seperti definisi teks-teks
puisi tidak hanya mencakup jenis-jenis sastra melainkan juga

ungkapan yang bersifat iklan, pepatah, semboyan, doa-doa dan syair

lagu pop.

E. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan skripsi ini, yaitu:

Bab | Pendahuluan yang membahas mengenai latar belakang
maslah, rumusan masalah dan batasan masalah, tujuan dan mafaat
peneliatan, metode penelitian, definisi oprasional, objek penelitian, sumber

data dan sistematika penulisan.

Bab Il Landasan teori, teori yang berisikan untuk menguatkan

Penerjemahan majas perbandingan yang akan diteliti.

Bab 111 Metodelogi penelitian, yang berisikan metode penelitian
yang akan digunakan, Teknik pengumpulan data, objek penelitian, dan

sumber data yang akan diproses dalam penelitian.



Bab IV Analisis data, yang berisikan analisis data-data mengenai
Penerjemahan majas perbandingan yang terdapat dalam lirik lagu pop
Indonesia yaitu “Mungkin Nanti” karya Noah, “Ruang Rindu” karya Letto,
“Sepatu” karya Tulus, “Dekat di Hati” karya RAN, “Begitu Indah” karya
Padi, “Benci untuk mencinta” karya Naff, “Laskar Pelangi” karya Nidji,
“Kepompong” karya Sindentosca, “Hay, Cantik” karya Shagydog,
“Januari” karya Glendfedry dan “Jadikanlah aku pacarmu” karya Shila

On7 yang sudah di terjemahkan kedalam bahasa Jepang oleh Hiroaki Kato.

Bab V Kesimpulan dan saran, pada bab ini peneliti akan

memberikan hasil kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukannya.



BAB I1

LANDASAN TEORETIS

Dalam sebuah penelitian diperlukan adanya sebuah konsep atau gambaran
agar penelitian bisa tersusun dengan baik dan dapat terlihat dengan jelas. Pada bab
ini peneliti akan membahas mengenai konsep yang akan digunakan dalam

penelitian diantaranya:

A. Konsep Penerjemahan
1. Definisi Penerjemahan
Penerjemahan merupakan usaha untuk mengkomunikasikan pesan
dari bahasa sumber ke bahasa sasaran. Dalam hal ini teks yang
diterjemahkan disebut teks sumber (TSu) dan bahasanya disebut
bahasa sumber (BSu), sedangkan yang disusun oleh penerjemah
disebut teks sasaran (TSa) dan bahasanya disebut bahasa sasaran (BSa).
Ada banyak definisi penerjemahan yang dikemukaakan oleh para
ahli. Pada dasarnya penerjemahan mengacu pada pengalihan pesan
yang ingin disampaikan baik secara tulisan maupun lisan. Dalam
Kamus Besar Bahasa Indonesia penerjemahan diartikan sebagai proses,
cara, kegiatan menterjemahkan dan pengalihan bahasa (2005: 1452).
Dalam bahasa Jepang penerjemahan disebut %K) (honyaku),

yang dalam kamus besar bahasa jepang [JA&#s6)  (koujien, 1991)
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(2D EBRTRIASNTEXEONELMOSFEICRIBT I &
‘aru gengo de hyougensarete bunshou no naiyou o hoka no gengo ni
naosu koto’ mengganti kalimat yang diekspesikan dalam suatu bahasa
ke dalam bahasa yang lain.

Menurut Yoshio Nitta, et all dalam Nihongo Kyoiku Jiten (2005),
Honyaku atau penerjemahan didefinisikan sebagai kegiatan merubah
suatu teks bahasa sumber ke dalam bahasa sasaran dengan bahasa yang
lebih mudah dimengerti tanpa mengubah makna aslinya.

Menurut Larson dalam bukunya Meaning Based Translation A
Guide to Cross-Language Equivalence yang telah diterjemahkan oleh
Kencanawati Taniran, definisi penerjemahan ialah pengalihan makna
dari bahasa sumber kedalam bahasa sasaran dengan mempelajari
leksikon, stuktur gramatikal situasi, komunikasi dan konteks budaya
dari teks bahasa sumber (Larson 1989: 3).

Dari beberapa definisi penerjemahan yang dijabarkan diatas dapat
ditarik kesimpulan bahawasanya penerjemahan ialah Proses
pengalihan struktur serta makna dari Bsu ke Bsa, sesuai dengan isi
pesan, ide dan gagasan yang terdapat didalam Bsu yang kemudian
ditempatkan secara wajar pada Bsa. Dalam hal penerjemahan yang
dilakukan bukan hanya menterjemahkan Bahasanya saja, tetapi juga
makna yang terkandung didalamnya, selain itu nilai-nilai budayanya
pun perlu disampaikan secara jelas agar menghasilkan penerjemahan

yang baik dan mudah dipahami.
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2. Proses Penerjemahan

Proses penerjemahan ialah serangkain kegiatan yang dilakukan
oleh penerjemah dengan keterampilan serta kemampuannya untuk
menterjemahkan suatu pesan dari teks bahasa sumber ke dalam bahasa
sasaran. Larson (1984) (dalam Mashadi Said: 21) menggambarkan
proses penerjemahan menghadapi empat unsur pokok, yaitu :

Pertama unsur Leksikal ialah kata, frase atau ungkapan yang
digunakan penulis untuk menyatakan pesan yang disampaikan
pembaca. Penerjemah harus memahami makna yang terkandung dalam
kata tersebut. Kedua, Stuktur Gramatikal ialah bentuk pernyataan,
pertanyaan, pengingkaran, kalimat aktif atau pasif, dan berbagai unsur
gramatikal yang memungkinkan penerjemah memahami dengan baik
teks bahasa sumber. Ketiga, Situasi Komunikasi ialah menemukan
makna dengan menganalisis situasi komunikasi. Keempat, Konteks
Budaya ialah cara penerjemah mengungkapkan pesan dalam bahasa
dipengaruhi budayanya karena bahasa adalah bagian dari kebudayaan

Secara visual bisa dilihat pada gambar 1 bagaimana proses

penerjemahan.
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Gambar 1

Proses Penerjemahan Larson, 1984 dalam “Meaning-Based

Translation”

Dari gambar diatas Larson menjelaskan ketika ‘ingin
ménerjemahkan Bsu penerjemah harus memahami empat unsur yaitu
leksikon, stuktur‘gramatikal, situasi komunikasi dan konteks budaya Bsu
kemudian penerjemah harus menganalisis pesan atau informasi apakah
yang ingin disampaikan setelah menemukan maksud dari isi pesan dari
Bsu tersebut kemudian penerjemah akan mengalihkan atau

menerjemahkan Bsu kedalam Bsa.
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Dalam menerjemahkan kedalam Bsa pun penerjemah harus
memahami dan menguasai situasi komunikasi, konteks budaya, struktur
gramatikal dan leksikon dari Bsa, sehingga hasil yang diterjemahkan
sesuai dengan Bsa dan isi pesan atau informasi yang ingin disampaikan
pun dapat tersampaikan dengan baik.

Sebelum menterjemahkan, seorang penerjemah harus menentukan
dahulu siapa calon pembaca terjemahannya atau akan digunakan untuk
keperluan apa terjemahan itu. Karena dalam menterjemahkan, penerjemah
akan dituntut untu memecahkan persoalan pada tataran kata, kalimat
ataupun paragraf sehingga dibutuhkan Teknik yang tepat serta akurat.
Beberapa prosedur pernerjemahan menurut para ahli diantaranya,

Newmark (1988: 82-93) terdapat 17 prosedur yang diperlukan oleh
penerjemah dalam proses penerjemahannya. Ketujuh belas prosedur
tersebut ialah transferensi, naturalisasi, padanan budaya, padanan
fungsional, padanan deskriptif, sinonim, tidak diberikan padanan,
transposisi, modulasi, penambahan, penghilangan, penerjemahan resmi,
penerjemahan label, kompensasi, analisis kompenen parafrasa, kuplet dan
catatan kaki.

Molina dan Albir (Hartono, 2017) menyebut Prosedur
penerjemahan dengan istilah Teknik penerjemahan. Teknik penerjemahan
yang digunakan dalam proses penerjemahan berdasarkan pendapat Molina

dan Albir (Hartono, 2017) sebagai berikut.
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a. Adaptasi (adaptation)

Adaptasi (adaptation), teknik penggantian unsur budaya
pada Bsu dengan hal yang sifatnya sama pada budaya Bsa
(Molina & Albir, 2002:509). teknik adaptasi belum tentu
mengubah seluruh teks menjadi sebuah saduran, karena teknik
ini hanya menerjemahkan unsur-unsur teks saja, kecuali
memang semua unsur dalam teks diadaptasi secara keseluruhan.
Contoh frasa Dear sir menjadi yang ’terhormat’ atau frasa
Sincerely yours diterjemahkan menjadi ‘hormat saya’. Selain
itu ungkapan as white as snow, misalnya, digantikan dengan
ungkapan seputih kapas, bukan seputih salju karena salju tidak

dikenal dalam bahasa sasaran.

b. Amplifikasi (Amplification)

Amplifikasi (amplification), teknik penerjemahan yang
mengeksplisitkan atau memparafrasa suatu informasi yang
implisit dalam Bsu (Molina & Albir, 2002:509). Amplifikasi
merupakan lawan dari reduksi atau pengurangan. Molina dan
Albir (2002:502) menyatakan bahwa teknik penambahan
dilakukan untuk mengklarifikasi sebuah ekspresi ellipsis,
menghindari ketaksaan atau ambiguitas, menambah konektor.
Contoh teknik penambahan: Bsu: employees of all industries

took part in the conference. Bsa: karyawan-karyawan dari
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semua cabang industry mengambil bagian dalam konferensi
tersebut. Terdapat penambahan kata cabang untuk memperjelas
industry. Selain itu, kata Ramadan, misalnya, diparafrasa

menjadi Bulan puasa kaum muslim.

Peminjaman (borrowing)

Peminjaman (borrowing), adalah teknik penerjemahan
dimana penerjemah meminjam kata atau ungkapan dari bahasa
sumber. Peminjaman itu bisa bersifat murni (pure borrowing)
atau peminjaman yang sudah dinaturalisasi (naturalized
borrowing). Contoh dari pure borrowing adalah harddisk yang
diterjemahkan menjadi harddisk. contoh dari naturalized
borrowing adalah computer yang diterjemahkan menjadi

komputer, goal diterjemahkan menjadi gol.

. Calque (calque)

Kalke (calque), teknik penerjemahan dengan mentransfer
kata atau frasa dari Bsu secara harfiah ke Bsa baik secara
leksikal maupun struktural (Molina & Albir, 2002:509; Dukate,
2007:44). Contoh: secretariat general diterjemahkan menjadi
sekretaris jendral, begitu juga dengan frasa formal education

diterjemahkan menjadi pendidikan formal. Interferensi struktur
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bahasa sumber pada bahasa sasaran adalah ciri khas dari teknik

calque.

Kompensasi (compensation)

Kompensasi (compensation), teknik memperkenalkan
elemen informasi atau efek stilistik lain pada tempat lain pada
Tsa karena tidak ditempatkan pada posisi yang sama seperti
dalam Tsu (Molina & Albir, 2002:509). Contoh: Never did she
visit her aunt diterjemahkan menjadi, Wanita itu benar-benar
tega tidak menemui bibinya. Sama halnya dengan Enter,
stranger, but take heed. Of what awaits the sin of the greed.
Diterjemahkan menjadi Masuklah orang asing tetapi berhati-

hatilah. Terhadap dosa yang ditanggung orang serakah.

Deskripsi (description)

Deskripsi (description), teknik yang mengganti istilah
dengan deskripsi bentuk atau fungsinya (Molina & Albir,
2002:509). Hal ini berbeda dengan amplifikasi yang
mengeksplisitkan informasi yang implisit. Contoh: kata dalam
bahasa Italia panettone diterjemahkan menjadi kue tradisional
Italia yang dimakan pada saat tahun baru. Teknik
penerjemahan tersebut dilakukan karena dalam bahasa Inggris

tidak dikenal istilah atau jenis makanan Panetto, sehingga
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dianggap untuk menggantikan kata benda itu dengan sebuah

desripsi yang menggambarkan jenis makanan tersebut.

Kreasi Diskursif (discursive creation)

Kreasi diskursif (discursive creation), teknik Penggunaan
suatu padanan temporer yang diluar konteks atau tak
terprediksikan. Dengan kata lain teknik penerjemahan yang
berupaya untuk menentukan atau menciptakan sebuah padanan
sementara yang benarbenar di luar konteks yang tak terprediksi.
Hal tersebut biasanya digunakan pada penerjemahan judul
(Molina & Albir, 2002:509). Contoh: Judul buku Si
Malinkundang diterjemahkan sebagai A betrayed son si

Malinkundang.

Kesepadanan Lazim (established equivalent)

Kesepadanan lazim (established equivalent), Penggunaan
istilah yang telah lazim digunakan baik dalam kamus atau
dalam bahasa sasaran sebagai padanan dari Bsu tersebut
(Molina & Albir, 2002:509). Teknik ini mirip dengan
penerjemahan harfiah. Contoh: kata efisien dan efektive lebih
lazim digunakan dari pada kata sangkil dan mangkus, sama

halnya dengan red rose diterjemahkan menjadi mawar merah.
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Generalisasi (generalization)

Generalisasi (generalization), teknik penggunaan istilah
yang lebih umum atau netral dalam bahasa sasaran (Molina &
Albir, 2002:509). Contoh Kata penthouse, misalnya,
diterjemahkan  menjadi tempat tinggal, dan becak

diterjemahkan menjadi vehicle (subordinat ke superordinat).

Amplifikasi Linguistik (linguistic amplification)

Amplifikasi linguistik (linguistic amplification), teknik
penambahan elemen linguistik sehingga terjemahannya lebih
panjang (Molina & Albir, 2002:509). Teknik ini biasanya
digunakan dalam pengalihbahasaan dan dubbing. Contoh: I get
it diterjemahkan menjadi biar saya saja yang mengangkat

telepon.

Kompresi Linguistik (linguistic compression)

Kompresi linguistik (linguistic compression), teknik ini
mensintesis elemen linguistik yang ada menjadi lebih
sederhana karena sudah dapat dipahami (Molina & Albir,

2002:509). Misalnya you must find out! menjadi carilah!
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Penerjemahan harfiah (literal translation)

Terjemahan harfiah  (literal translation), teknik
penerjemahan suatu kata atau ungkapan secara kata per kata
(Molina & Albir, 2002:509). Contoh kalimat I will ring you

diterjemahkan menjadi Saya akan menelpon Anda.

Modulasi (modulation)

Modulasi (modulation), teknik penerjemahan dimana
penerjemah mengubah sudut pandang, fokus atau kategori
kognitif dalam kaitannya terhadap Bsu; bisa dalam bentuk
struktural maupun leksikal. Contoh you are going to have a
child, diterjemahkan menjadi Anda akan menjadi seorang
bapak. Selain itu, 1 cut my finger yang diterjemahkan menjadi

Jariku tersayat, bukan saya memotong jariku.

Partikularisasi (particularization)

Partikularisasi (particularization), teknik penggunaan
istilah yang lebih spesifik dan konkrit bukan bentuk umumnya
(Molina & Albir, 2002:509). Teknik ini merupakan kebalikan
dari teknik generalisasi. Berdasarkan pernyataan tersebut
disimpulkan bahwa teknik penerjemahan partikularisasi itu
mencoba menerjemahkan satu istilah dengan cara mencari

padanannya yang lebih spesifik atau khusus. Contoh: air
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transportation diterjemahkan menjadi helikopter (superordinat

ke subordinat).

Reduksi (reduction)

Reduksi (reduction), teknik mengimplisitkan informasi
karena komponen maknanya sudah termasuk dalam bahasa
sasaran. Teknik ini mirip dengan teknik penghilangan
(ommission atau deletion atau subtraction) atau implisitasi.
Dengan kata lain, informasi yang eksplisit dalam teks bahasa
sumber dijadikan implisit dalam teks bahasa sasaran.
Contohnya the month of fasting diterjemahkan menjadi
Ramadan. Penghilangan frasa the month of fasting untuk
penerjemahan kata benda Ramadhan ke dalam bahsa Inggris
karena kata tersebut ada dalam bahasa Arab dan sudah
mengandung makna the month of fasting atau ’bulan puasa’

sehingga tidak perlu disebutkan lagi.

. Substitusi (substitution)

Subtitusi (substitution: linguistic, paralinguistic), teknik
penggantian elemen eleman linguistik dengan paralinguistik
(intonation, gesture) dan sebaliknya. Biasanya digunakan
dalam pengalihbahasaan (Molina & Albir, 2002:509). Bahasa

isyarat dalam bahasa Arab, yaitu dengan menaruh tangan di
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dada diterjemahkan menjadi Terima kasih. Sama halnya

dengan he shakes his head diartikan menjadi dia tidak setuju.

. Transposisi (transposition)

Transposisi (transposition), teknik penggatian kategori
grammar, Teknik ini sama dengan teknik pergeseran kategori,
struktur dan unit. Contohnya Bsu : You must get the money

Bsa : Uang itu harus kamu dapatkan.

Variasi (variation)

Variasi (variation), merupakan teknik penggantian unsur
linguistik atau para linguistik (intonasi, gesture) yang
mempengaruhi  aspek  keragaman linguistik  misalnya
penggantian gaya, dialek sosial, dialek geografis. Teknik ini
lazim diterapkan dalam menerjemahkan naskah drama. Contoh
dari teknik penerjemahan variasi ini adalah memperkenalkan
atau mengubah indikator-indikator dialektikal dari karakter-
karakter atau lakon dalam sebuah cerita ketika seseorang akan
menerjemahkan sebuah novel menjadi sebuah pertunjukan
drama untuk anak-anak. Nada dalam hal ini adalah cara

menyampaikan pikiran atau perasaan.
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Pemaparan diatas menjelaskan prosedur penerjemahan sebagai strategi
untuk mendapatkan hasil penerjemahan yang baik dan sepadan dengan Bsa.
Namun sumber data yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah bait -
bai dari lirik lagu, sehingga penulis menggunakan Teori Molina dan Albir
sebagai landasan teori prosedur penerjemahan untuk menganalisis data pada

Bab IV.

B. Penerjemahan Majas
Penerjemahan merupakan proses yang rumit, karena terkadang
penerjemah sulit menemukan cara untuk mengungkapkan makna yang
dimaksud. Terkadang ad acara yang ditempuh namun bentuk baru hasil

terjemahan sangat berbeda dengan bentuk Bahasa sumber.

Menurut Larson (1984), penerjemahan merupakan pengalihan
makna dari bahasa sumber ke dalam bahasa sasaran pengalihan ini
dilakukan dari bentuk bahasa pertama ke dalam bentuk bahasa kedua
melalui struktur semantik. Maknalah yang dialihkan dan harus
dipertahankan, sedangkan bentuk boleh diubah sehingga menghasilkan
hasil terjemahan yang sepadan. Menurtnya, terjemahan yang baik adalah
terjemahan yang,

1. Menggunakan bentuk yang wajar dalam bahasa sasaran
2. Menyampaikan sebanyak mungkin makna yang sama kepada
penutur bahasa seperti yang dimengerti oleh penutur bahasa

sumber.
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3. Mempertahankan dinamika teks bahasa sumber, artinya
menyajikan terjemahan sedemikian rupa sehingga dapat

membangkitkan respons pembaca.

Penerjemahan majas mempunyai prinsip yang sama dengan
penerjemahan idiom vyaitu, kadang-kadang majas harus diterjemahkan
dengan ungkapan tidak figuratif, tetapi kadang-kadang dapat digunakan
majas bahasa sasaran yang selaras. Ada juga kata yang bukan majas, tetapi
harus diterjemahkan dengan majas. Bentuk figuratif dan nonfiguratif dapat

digunakan sebagai padanan dalam penerjemahan majas.

Hal terpenting dalam penerjemahan majas ialah harus mengerti dan
paham mengenai majas bahasa sasaran, serta mampu untuk
mengungkapkannya kembali secara wajar agar terjemahan yang dihasilkan
dapat mudah dipahami dan gaya bahasa teks sumbernya dapat

dipertahankan.

1. Majas dalam Bahasa Indonesia
Kekayaan kosakata seseorang turut menentukan kualitas
keterampilan Bahasa orang tersebut (Tarigan, 1985: V). Bahasa
merupakan alat terbaik dalam mengungkapkan sesuatu seperti untuk
mengungkapkan perasaan bahagia, emosi maupun ide dan gagasan dari

yang kita pikirkan dan kita rasakan. Dalam mengungkapkannya pun
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terbagi menjadi dua, pertama mengungkapkan perasaan secara tersurat,
yaitu dengan mengungkapkannya secara langsung apa yang ada
dipikiran dan dirasakannya, yang kedua secara tersurat yaitu melalui
kata-kata atau kalimat yang menggambarkan suasana atau sudut
pandandang kita terhadapat sesuatu yang ingin disampaikan. Model
pengungkapkan objek secara tersirat atau tidak langsung dan
mengandung makna pengandaian dalam ilmu linguistik dikenal dengan
istilah majas.

Majas sering dianggap sebagai sinonim dari gaya Bahasa, namun
yang tidak kita ketahui bahwa sebenarnya majas ialah bagian dari gaya
bahasa itu sendiri. Gaya Bahasa adalah cara mengungkapkan pikiran
melalui Bahasa secara khas yang memperlihatkan jiwa dan
keperibadian penulis (pemakai bahasa). Sebuah gaya bahasa yang baik
harus mengandung tiga unsur, yaitu kejujuran, sopan santun, dan
menarik. (Keraf, 1985: 113).

Majas merupakan bentuk ungkapan yang didalamnya mengandung
pengingkaran kenyataan dari objek yang sebenarnya ditunjukan oleh
satu bahasa yang digunakan. Semua jenis makna yang mengandung
implisit dalam konteks tertentu dapat membentuk kehadiran majas.
Dalam majas, bnetuk yang implisit bersifat denotatif dan bentuk yang

menggantikannya bersifat konotatif.
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Teori yang digunakan untuk mengidentifikasi jenis-jenis gaya
bahasa beserta contohnya dalam penelitian ini menggunakan teori dari
Tarigan dalam bukunya Pengajaran Gaya Bahasa (2013: 7-191).

Dalam bukunya, Tarigan mengkelompokan majas menjadi empat
kelompok berdasarakan jenisnya. Yaitu gaya bahasa perbandingan,
pertentangan, pertautan, dan perulangan. Berdasarkan sumber data
yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah bait -bait dari lirik
lagu, sehingga penulis hanya memfokuskan pada Gaya Bahasa
Perbandingan saja untuk analisis data pada Bab V.

a. Gaya bahasa perbandingan

Majas perbandingan adalah  jenis majas Yyang
membandingkan dua hal yang pada hakikatnya berlainan dan
yang sengaja dianggap sama. Perumpamaan atau persamaan itu
bersifat eksplisit dengan ditandai oleh pemakaian kata sebagai,
seperti, ibarat, dan sejenisnya (Ketut, 2010: 77). Tarigan
menjelaskan dalam bukunya “pengajaran gaya bahasa”
bahwasannya Gaya Bahasa perbandingan memiliki 10 jenis,
yaitu:

1. Perumpamaan (Simile)
Kata Simile berasal dari Bahasa Latin yang
bermakna ‘seperti’. Perumpamaan adalah perbandingan dua
hal yang pada hakikatnya berhubungan dan yang sengaja

kita anggap sama. Gaya bahasa perumpamaan secara
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eksplisit dijelaskan oleh kata, seperti, ibarat, bak, sebagai,
umpama, laksana, penaka, serupa.

Contoh: seperti air dan minyak, bak cacing kepanasan, dsb.

Metafora

Metafora berasal dari Bahasa Yunani metaphora
yang berarti ‘memindahkan’ dari meta ‘diatas, melebihi’ +
pherein ‘membawa’.

Metafora adalah sejenis gaya bahasa perbandingan
yang paling singkat, padat tersusun rapi. Didalamnya
terlihat dua gagasan, yang satu adalah suatu kenyataan,
sesuatu yang dipikirkan, yang menjadi objek, dan yang
satunya lagi merupakan pembandingan terhadap kenyataan
tadi.

Contoh: Perpustakaan gudang ilmu, Maya anak emas

pamanku, dsb.

Personifikasi

Personifikasi berasal dari bahasa Latin Persona
(orang, pelaku, atau aktor) + fic ‘membuat’. Personifikasi
adalah gaya bahasa yang melekatkan sifat insani kepada

benda yang tak bernyawa dan ide yang abstrak.
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Contoh: hujan memandikan tanaman, pepohonan tersenyum

riang, dsb.

Depersonifikasi

Depersonifikasi adalah gaya bahasa yang
melekatkan sifat benda pada manusia atau insan. Gaya
bahasa depersonifikasi secara eksplisit dijelaskan oleh kata,
kalau, jika, jikalau, bila (mana), sekiranya, misalkan,
umpama, andai (kata), seandainya, andaikan.
Contoh: sekiranya suami menjadi ombak, maka istri
menjadi pantai. Andai kamu menjadi langit, maka dia

menjadi tanah.

. Alegori

Alegori adalah cerita yang dikisahkan dalam
lambang-lambang merupakan metafora yang diperluas.
Contoh: fabel adalah kumpulan dari cerita tentang binatang

yang bertingkah seperti manusia.

. Antitesis

Antitesis adalah gaya bahasa yang mengandakan

perbandingan antara dua antonim.
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Contoh: Dia bergembira ria atas kegagalanku dalam ujian

itu.

. Pleonasme

Pleonasme adalah pemakaian kata yang berlebihan
dan bila kata yang berlebihan itu dihilangkan artinya tetap
utuh.

Contoh: Bangkai tikus yang menjijikan dan busuk itu

mencemarkan seluruh ruangan.

. Perifrasis

Perifrasis cukup mirip dengan pleonasme, dan kata-
kata yang berlebihan itu dapat diganti dengan satu kata saja.
Contoh: Saya menerima segala saran, petunjuk dan petuah

yang sangat berharga dari dosen pembimbing. (nasihat).

. Antisipasi

Antisipasi atau prolepsis adalah gaya bahasa
berwujud mempergunakan lebih dahulu satu atau beberapa
kata sebelum gagasan atau peristiwa sebenarnya terjadi,
Contoh: Kami sangat gembira, minggu depan kami

memperoleh hadiah dari bapak bupati.
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10. Koreksio
Koreksio atau epanortosis adalah gaya bahasa yang
berupa penegasan sesuatu tetapi kemudian diperbaiki atau
dikoreksi.
Contoh: Dia benar-benar mencintai boyband MCT, eh

bukan, NCT.

2. Majas dalam Bahasa Jepang

Dalam bahasa Jepang majas disebut tti& (hiyu), menurut kamus
besar bahasa Jepang (/& &£50, 1985).

ORI, CNEHEPLTEbDZE VW TRIA T2 L]
(monogoto no setsumei ni, koreto ruijishita mono wo karite
hyougensuru koto)

“penjelasan tentang segala sesuatu yang meminjam ekspresi dari
kemiripan suatu benda”.

Seto dalam bukunya yang berjudul HAGE® L ~ U 2 (Nihongo
no retorikku) (dalam Ghofur; Setiaji, 2018) menjelaskan bahwa gaya
bahasa dikelompokkan menjadi tiga kelompok retorika besar. Yaitu i
oL~V » 7 (imi no retorikku = retorika makna), fT¥® L KU » 7
(katachi no retorikku = retorika bentuk), dan #&E > L ~ U v 7

(kouzou no retorikku = retorika struktur).

a. EWo L MY > 7 (imino retorikku) Retorika Makna.

Gaya bahasa yang terdapat dalam retorika makna yaitu:
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=ik (Inyu) Gaya Bahasa Metafora
Metafora adalah gaya bahasa yang membandingkan
dua hal secara langsung, dalam bentuk yang singkat dan

tidak menggunakan kata seperti, bak, dan sebagainya.

Contoh: AA1THR72
Jinsei wa tabi da
Hidup adalah perjalanan.
[ELM& (Chokuyu) Gaya Bahasa Simile
Simile merupakan ungkapan yang menunjukkan
persamaan  secara langsung  ditunjukkan  dengan
penggunaan kata seperti, bagaikan, dan sebagainya.
Contoh: ¥V iZA v R D X H 7
Yatsu wa suppon no you da

Dia tampak seperti kura-kura.

e \% (Gijinhou) Gaya Bahasa Personifikasi

Personifikasi adalah gaya bahasa yang
mengumpamakan  benda  mati  seperti  manusia,
memperlakukan benda layaknya manusia.
Contoh : #:&=23HA TV D,
Shakai ga yandeiru.

Masyarakat yang sakit.
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R YL (Kyoukangakuhou) Gaya Bahasa Sinestesia
Sinestesia adalah sebuah teknik yang menggunakan

salah satu dari lima panca indera yaitu: indera penglihatan,

pengecap, peraba, pendengaran, dan indera perasa.

Contoh : RV,

Fukal aji

Rasa yang dalam

< V& 14 (Kubikihou) Gaya Bahasa Zeugma

Sebuah bahasa untuk mengungkapkan sesuatu dengan
dua makna, namun sebenarnya hanya salah satunya yang
mempunyai hubungan dengan kata pertama.
Contoh : Ny Z LIV, B F ¥ bIFN o7,
Batta mo itaiga, piccha mo itakatta.

Baik batter maupun pitcher samasama kesakitan.

g (Kanyu) Gaya Bahasa Metonimia

Metonimia adalah ungkapan yang mempergunakan
sebuah kata untuk menyatakan sesuatu hal lain, karena
memiliki pertalian yang sangat dekat.
Contoh : 72 <& 2 %
Nabe ga nieru

Panci mendidih
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{E%x (Teiyu) Gaya Bahasa Sinekdok

Sinekdok adalah suatu ungkapan atau semacam bahasa
figuratif yang mempergunakan sebagian dari sesuatu hal
untuk menyatakan keseluruhan atau memepergunakan
keseluruhan untuk menyatakan sebagian.

Contoh : 2423 % %,

Netsu ga aru.

Panas

7551k (Kochouhou) Gaya Bahasa Hiperbola
Hiperbola adalah ungkapan yang mengatakan sesuatu
berlebihan daripada kenyataan.
Contoh: — A TAKDE >,
Ichijitsusenshuu no omoi.

Perasaan seribu musim gugur dalam sehari.

. ¥E#E (Kanjyohou) Gaya Bahasa Meiosis

Meiosis adalah sebuah ungkapan atau gaya bahasa yang
digunakan untuk menunjukkan derajat dari suatu ungkapan.
Contoh : 4FEAaFfo> TV ET
Koui wo motteimasu.

Memiliki kegemaran.
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ith =7% (Kyokugenhou) Gaya Bahasa Litotes

Litotes adalah ungkapan yang digunakan untuk
menyatakan sesuatu dengan tujuan merendahkan diri.
Contoh : ZWE WY TlidehnoTz,
Yasui kaimono dewanakatta.

Itu bukan barang belanjaan yang murah

A& 12 (Dougohanpuku) Gaya Bahasa Tautologi
Tautologi adalah ungkapan yang sama persis digunakan

secara berulang-ulang.

Contoh : & NIZFENTZ,

Satsujin wa satsujin da.

Pembunuhan adalah pembunuhan

¥ % ¥ (Shuchakuhou/Taigiketsugou) Gaya Bahasa
Oksimiron

Oksimoron adalah gaya bahasa yang menggunakan
ungkapan yang bertentangan.
Contoh : ARDFBE,
Kouzen no himitsu

Rahasia terbuka (umum).
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k% (Enkyokuhou) Eufimisme

Eufimisme adalah suatu ungkapan atau gaya bahasa
yang mempergunakan kata-kata dengan arti yang baik ataau
dengan tujuan yang baik.
Contoh : fbfi=s
Keshoushitsu

Toilet

WidlyE (Gyakugenhou) Gaya Bahasa Paralepsis

Paralepsis adalah sebuah ungkapan yang digunakan
untuk menmgungkapkan sesuatu yang tidak akan dikatakan
namun sebenarnya dikatakan.
Contoh: &2 £TH <,
lumademo naku.

Tak sampai dikatakan pun/ tak perlu dikatakan pun.

{EEREEE%E (Shuujiteki Gimonhou) Pertanyaan Retorikal
Pertanyaan retorikal adalah sebuah ungkapan yang

bentuk kalimatnya adalah pertanyaan, tetapi maknanya

adalah berbentuk pernyataan.

Contoh : W 7 WEERORMITH 2 DTEA 5

Ittai gimon no yochi wa aru no darouka.

Apakah ada ruang untuk bertanya?
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16. & &% (Ganihou) Gaya Bahasa Implikasi
Implikasi  adalah  sebuah gaya bahasa yang
menggunakan alasan yang bermakna tidak langsung.
Contoh : #fiz ¥ 59,
Kami wo nurasu.

Menenggelamkan Tuhan.

C. Lirik Lagu

Dalam buku Kamus musik, menurut Banoe (2007: 233) lagu
adalah nyanyian, melodi pokok. Juga berarti, karya musik untuk
dinyanyikan atau dimainkan dengan pola dan bentuk tertentu.

Nyanyian adalah syair (lirik) lagu yang dilafalkan sesuai nada,
ritme, birama, dan melodi tertentu hingga membentuk sebuah harmoni.
Nyanyian dan lagu merupakan dua hal yang sama. Didalam sebuah lagu
biasanya berisi perkataan dalam bentuk puisi berirama, namun ada juga
yang bersifat keagamaan ataupun prosa. Unsur utama dalam pembentukan
sebuah lagu, antara lain ada syair atau yng biasa dikenal dengan lirik lagu,
melodi, ritme dan harmoni. Dalam penelitian kali ini peneliti akan
berfokus pada lirik lagu atau syair.

Definisi lirik atau syair dalam lagu sama saja dengan puisi.
Menurut Luxemburg (1989:175) dalam bukunya, yakni “the definition of

the texts of poetry does not only include the types of literature but also an
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expression of the maxim character, message of an advertisement, slogans
of politics, poetry pop songs and prayers” yang artinya adalah definisi
puisi tidak hanya terbatas pada karya sastra melainkan juga ungkapan-
ungkapan, pesan iklan, slogan politik, lirik lagu pop, dan doa-doa.
Sedangkan menurut Dunton dalam Djoko Pradopo (2017: 6) puisi
merupakan pemikiran manusia secara konkret dan artistic dalam Bahasa
emosional serta irama, misalnya dengan kata-kata kiasan, dengan citra-
citra, dan disusun secara artistic (selaras, simetris, diksi atau pemilihan
kata yang tepat, dan sebagainya) dan bahasanya penuh perasaan, serta
berirama seperti musik. Dalam penulisan sebuah lirik (syair) lagu, Bahasa
yang digunakan juga harus berbeda dengan bahasa yang digunakan untuk
sehari-hari atau bahkan bahasa ilmiah, dan bahasanya penuh dengan
ambiguitas dan memiliki segi ekspresif yang justru dihindari oleh ragam
bahasa ilmiah dan bahasa sehari-hari.

Didalam lirik lagu biasanya, berisikan pesan yang ingin
disampaikan oleh pengarang kepada pendengarnya, dengan menggunakan
bahasa yang indah, mudah dimengerti dan mudah diingat oleh

pendengarnya.



D. Penelitian relevan

Peneliti menjadikan penelitian ini sebagai referensi dan
perbandingan dalam penelitian ini. Adapun penelitian tersebut adalah
sebagai berikut:

Penelitian mengenai majas dalam Bahasa jepang sebelumnya
sudah diteliti oleh mahasiswi Satra Jepang STBA JIA Bekasi yaitu
Reisha Zulvia Anivah (2018) dengan judul “Terjemahan Majas Simile
Bahasa Jepang Kedalam Bahasa Indonesia Dalam Novel Umiben No
Kafuka Karya Haruki Murakami”. Sumber data yang digunakan adalah
novel Bahasa Jepang yang berjudul Umiben No Kafuka Karya Haruki
Murakami. Penelitian yang menggunakan metode penelitian deskriptif
tersebut bertujuan untuk mengetahui bagaimana proses serta prosedur
penerjemahan idiom yang terdapat dalam novel tersebut, serta seperti
apa model penerjemahan novel tersebut.

Kemudian Daniel Satria (2018) dalam penelitianya yang
berjudul “Analisis Penerjemahan Majas Personifikasi dari Bahasa
Jepang kedalam Bahasa Indonesia dalam Novel 1Q84 Karya Murakami
Haruki” meneliti tentang jenis terjemahan yang digunakan dalam
penerjemahan majas personifikasi bahasa Jepang ke dalam bahasa
Indonesia dan pergeseran bentuk terjemahan yang terjadi agar
tercapainya kesepadanan dalam teks terjemahan. Teori yang digunakan
adalah teori Terjemahan oleh Wilss (1982) dan teori Pergeseran Bentuk

oleh Catford (2009).
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Metode yang digunakannya yaitu metode pengumpulan kalimat
kepustakaan (library research), yaitu dengan mengumpulkan kalimat
dan membaca referensi yang berkaitan dengan topik pembahasan. Lalu
penyajian kalimat menggunakan metode kualitatif yang bersifat
deskriptif. Sumber data yang digunakan adalah Novel 1Q84 Karya
Murakami Haruki.

Persamaan kedua peneliti diatas dengan yang penulis lakukan
adalah sama-sama membahas mengenai majas dengan metode penelitian
deksriptif dengan pendekatan kualitatif. Perbedaannya yaitu peneliti
melakukan penelitian mengenai Penerjemahan majas perbandingan pada
lirik lagu Bahasa Indonesia kedalam bahasa jepang.

Bertujuan untuk mengetahui seperti apa majas perbendingan
yang terdapat dalam sebuah lirik lagu bahasa Indonesia kedalam bahasa

Jepang dan bagaimanakah Teknik penerjemahannya.



BAB IlI

METODOLOGI PENELITIAN

Pada bab ini peneliti akan membahas mengenai metode, teknik, prosedur
analisis data serta sumber data yang digunakan untuk menganalisis mengenai
penerjemahan majas perbandingan. Dengan demikian peneliti dapat menganalisis
rumusan masalah secara sistematis dan terarah berdasarkan teori metodelogi

penelitian yang sudah dibahas pada bab sebelumnya.

Metode dan Teknik dalam penelitian Bahasa merupakan satu kesatuan yang
utuh dan saling berhubungan satu dengan yang lainnya. Dalam proses penelitian,
seorang peneliti harus bisa melihat dan menentukan metode apa yang kira-kira
cocok digunakan untuk mengambil penelitiannya, hal ini bertujuan supaya dalam

proses penelitiannya bisa berjalan lancer dan tercapai tujuan yang diinginkan.

A. Metode Penelitian
Sesuai dengan objek yang diteliti, peneliti memilih menggunakan
pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Metode deskriptif
merupakan metode penelitian yang menggambarkan objek atau subjek
yang diteliti secara apa adanya, dengan tujuan menggambarkan secara
sistematis fakta dan karakteristik objek secara benar.
1. Waktu dan tempat penelitian
Proses penelitian penerjemahan majas perbandingan pada lirik lagu

dari Bahasa Indonesia kedalam Bahasa Jepang yang diterjemahkan
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oleh Hiroaki Kato. Waktu yang dikerjakan oleh peneliti untuk
melakukan penelitian dimulai awal bulan Maret 2021. Karena
penelitian ini merupakan penelitian kualitatif sehingga tidak terikat
oleh tempat tertentu untuk melakukan penelitian, selain itu kondisi
yang saat ini terjadi tidak memungkinkan peneliti melakukan peneliti
secara bebas dikarenakan sedang terjadi wabah Covid-19 membuat
banyak tempat ditutup.

Tempat yang dipilih oleh peneliti untuk melakukan penelitian
adalah perpustakaan STBA JIA dan membaca beberapa jurnal untuk
mencari informasi untuk membantu kelengkapan data dari penelitian

ini.

. Jenis penelitian

Menurut Moleong (2017) dalam bukunya yang berjudul
Metodologi Penelitian Kualitatif menjelaskan bahawa penelitian
kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami
fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya
prilaku, presepsi, motivasi, tindakan, dsb. secara holistik dan dengan
cara deskripsi dalm bentuk kata-kata dan Bahasa, pada suatu kontek
khusus yang alamiah dan dan dengan memanfaatkan berbagai metode
alamiah. Sedangkan penelitian deskriptif adalah penelitian yang

dilakukan untuk menggambarkan, menjabarkan suatu fenomena yang
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terjadi saat ini dengan menggunakan prosedur ilmiah untuk menjawab
masalah secara aktual.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan kualitatif
dengan metode deskriptif yang bertujuan untuk membuat deskripsi
secara sistematis dan factual mengenai penerjemahan majas
perbandingan Bahasa Indonesia kedalam Bahasa Jepang. Data tersebut
bersumber dari kumpulan lagu Indonesia yang sudah diterjemahkan

kedalam Bahasa jepang oleh Hiroaki Kato.

B. Prosedur Penelitian

Dalam melakukan penelitian tentunya diperlukan beberapa tahapan

agar penelitian ini dapat berjalan secara sistematis. Dengan demikian,

penelitian ini akan lebih terarah sehingga mempermudah peneliti dalam

mengikuti prosesnya. Ada beberapa tahapan yang digunakan dalam

melakukan proses penelitian iskripsi ini agar dapat berjalan sesuai

sistematis.

Beberapa tahapan yang dilakukan dalam penelitian ini, diantaranya

sebagai berikut:

1.

Persiapan

Pada tahap ini, peneliti mengikuti mata kuliah Nihong kenkyu
zeminaru guna mengetahui seperti apa tahapan-tahapan dalam
menyusun skripsi, mulai dari menetukan judul skripsi, membuat latar

belakang, rumusan masalah, landasan teori, menyusun sistematika,
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hingga mengikuti seminar proposal. Akan tetapi sebelumnya peneliti

terlebih dahulu mempelajari kerangka dalam membuat penelitian

tentang apa yang akan diteliti melalui buku panduan peneliti yang
sudah diberikan sehingga sesuai dengan standar yang sudah ditetapkan.

a. Menentukan judul penelitian yang akan diajukan sebagai judul dari
penelitian ini.

b. Mempelajari dan mencari informasi serta data mengenai objek
yang akan diteliti. Karena yang diteliti berupa lirik lagu, peneliti
mulai mendengarkan dan memahami maksud dari lirik lagu
tersebut.

c. Membatasi masalah agar penelitian tidak keluar dari topik
pembahasan

d. Peneliti mengikuti seminar judul, dan setelah judul disetujui,
peneliti menyerahkan proposal skripsi yang telah disusun pada
mata kuliah Nihong kenkyu zeminaru.

e. Mulai mencari data-data yang relevan dengan judul skripsi
penelitian dan membacanya, yaitu data berupan penelitian

terjemahan dan penelitian majas.

Implementasi
Pada tahapan ini, peneliti mengumpulkan data-data dan bahan
untuk dijadikan sumber yang berkolerasi dengan tema penelitian ini.

Data tersebut diperoleh dari referensi buku, jurnal penelitian, skripsi
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dengan tema yang serupa dengan penelitian, lagu pop Indonesia dan

lagu yang sudah diterjemahkan kedalam Bahasa Jepang oleh Hiroaki

Kato. Berikut adalah tahapan yang diambil dalam pelaksanaan

penelitian ini:

a. Mencari dan mengumpulkan data-data berupa teori yang
behubungan dengan majas perbandingan Bahasa Indonesia dan
Bahasa Jepang.

b. Mengumpulakan data berupa majas perbandingan Bahasa
Indonesia yang terdapat dalam lirik lagu “Mungkin Nanti” karya
Noah, “Ruang Rindu” karya Letto, “Sepatu” karya Tulus, “Dekat
di Hati” karya RAN, “Begitu Indah” karya Padi, “Benci untuk
mencinta” karya Naff, “Laskar Pelangi” karya Nidji, “Kepompong”
karya Sindentosca, “Hy, Cantik” karya Shagydog, “Januari” karya
Glendfedry dan “Jadikanlah aku pacarmu” karya Shila On7 yang
sudah di terjemahkan kedalam bahasa Jepang oleh Hiroaki Kato.

c. Mengidentifikasi majas perbandingan dari lirik lagu tersebut
kedalam Bahasa Jepang dalam lirik lagu terjemahannya.

d. Mencari teori serta data lainnya menegnai prosedur penerjemahan.

e. Mengidentifikasi prosedur penerjemahan yang dilakukan oleh
penerjemah dalam menterjemahkan majas perbandingan Bahasa

Indonesia kedalam Bahasa Jepang.
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f. Berkonsultasi dengan dosen pembimbing satu dan dosen
pembimbing dua, agar setiap tahapan dalam penelitian tetap pada

jaluarnya dan tidak meluas kepembahasan yang lain.

3. Pelaporan
Pada tahapan akhir ini, peneliti menyerahkan laporan yang telah
dianalisis dan melakukan bimbingan dengan dosen pembimbing
a. Mendiskusikan kembali hasil penelitian yang dilakukan peneliti
dengan dosen pembimbing untuk mengecek hasilnya serta
melakukan perbaikan.
b. Membuat kesimpulan dari penelitian dan masih dalam pengawasan

dosen pembimbing.

C. Teknik Pengumpulan Data
Ibrahim (2015: 67) mengemukakan bahwa data ialah segala bentuk
informasi, fakta dan realita yang terkait atau relevan dengan apa yang
diteliti. Data dalam konteks ini bisa berupa kata-kata, symbol, lambang
atau situasi dan kondisi real yang terkait dalam penelitian yang dilakukan.
Pengumpulan data adalah berbagai cara dan metode yang
digunakan untuk mengumpulkan data, menghimpun, mengambil, atau
menjaring data penelitian. Seperti metode pengamatan, wawancara, angket,

pengetesan, arsip dan dokumen (Suwartono, 2014).
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Teknik yang dipergunakan peneliti adalah Teknik simak catat dan
studi kepustakaan.

Teknik simak catat yang dimaksud adalah Peneliti akan menyimak,
mencatat dan membandingkan majas perbandingan yang terdapat dalam
lirikk lagu “Mungkin Nanti” karya Noah, “Ruang Rindu” karya Letto,
“Sepatu” karya Tulus, “Dekat di Hati” karya RAN, “Begitu Indah” karya
Padi, “Benci untuk mencinta” karya Naff, “Laskar Pelangi” karya Nidji,
“Kepompong” karya Sindentosca, “Hy, Cantik” karya Shagydog, “Januari”
karya Glendfedry dan “Jadikanlah aku pacarmu” karya Shila On7 versi
Bahasa Indonesia dan versi terjemahannya.

Kemudian saat pengambilan kalimat yang mengandung majas
perbandingan, peneliti akan menuliskan kembali kalimat yang
mengandung majas perbanding kedalam tabel untuk dianalisis.

Teknik studi kepustakaan yang dimaksud adalah Penelitian ini
melakukan pengumpulan data berupa teori-teori yang berhubungan dengan
penerjemahan dan majas perbandingan dalam Bahasa Indonesia kedalam

Bahasa Jepang.

. Teknik Analisis Data

Setelah data diperoleh, kemudian data tersebut dikelompokan
sesuai dengan klasifikasi yang sesuai dengan objek penelitian agar mudah
dalam menganalisis data. Dalam penelitian ini peneliti akan melakukan

analisis data menggunakan Teknik analisis deskriptif. Yaitu penelitian
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yang dimaksudkan untuk menggambarkan, melukiskan serta memaparkan
objek yang diteliti sesuai apa adanya dengan kondisi dan situasi yang
terjadi ketika penelitian itu dilakukan.

Peneliti akan mengumpulkan data serta berbagai kalimat yang
mengandung majas perbandingan yang terdapat pada lirik lagu tersebut,
kemudian peneliti akan mengkelompokan datanya secara sitematis.
Setelah itu peneliti akan menganalisa data tersebut sesuai dengan rumusan
masalah yang sudah dijelaskan pada Bab | dengan berpedoman pada teori
yang digunakan dalam penelitian, yaitu teori prosedur penerjemahan
Molina dan Albir (2002), teori majas Bahasa indoneisa dari Henry Tarigan
(2013) dan teori majas Bahasa jepang peneliti menggunakan teori Seto
Kenichi dalam karangannya yang berjudul Nihongo no retorikku. Data
tersebut kemudian dianalisis dari lirik Bsu ke lirik Bsa nya diklasifikasikan
berdasarkan majas yang digunakan dan teknik penerjemahannya kemudian

menarik kesimpulan.

. Sumber Data

Menurut Kaelan dalam Ibrahim (2015: 67) Sumber data adalah
mereka yang disebut narasumber, informasi, partisipan, teman dan guru
dalam penelitian. Sedangkan menurut Satori dalam lbrahim (2015: 67)
Sumber data bisa berupa benda, orang, maupun nilai, atau pihak yang
dipandang mengetahui tentang social situation dalam objek material

penelitian (sumber informasi).
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Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini mengacu pada
lagu pop Indonesia yaitu, lagu “Mungkin Nanti” karya Noah, “Ruang
Rindu” karya Letto, “Sepatu” karya Tulus, “Dekat di Hati” karya RAN,
“Begitu Indah” karya Padi, “Benci untuk mencinta” karya Naff, “Laskar
Pelangi” karya Nidji, “Kepompong” karya Sindentosca, “Hy, Cantik”
karya Shagydog, “Januari” karya Glendfedry dan “Jadikanlah aku pacarmu”
karya Shila On7 yang sudah di terjemahkan kedalam bahasa Jepang oleh

Hiroaki Kato.



BAB IV

ANALISIS DATA

Pada bab ini peneliti akan membahas analisis data berupa hasil penerjemahan
lirik lagu dari Bahasa Indonesia ke Bahasa Jepang berdasarkan beberapa teori
yang telah dipaparkan pada bab dua. Sebelum menganalisis permasalahan dari
data yang ada, maka terlebih dahulu akan menjelaskan mengenai data-data yang

akan di analisis pada bab ini.

A. Paparan Data

Paparan data atau sumber data merupakan kumpulan dari data-data
yang ditemukan dari berbagai sumber yang ada, kemudian selanjutnya
dianalisis menggunakan teori-teori yang telah dijelaskan pada bab
sebelumnya.

Pada penelitian ini akan membahas mengenai Bagaimanakah
bentuk penerjemahan majas perbandingan pada lagu Bahasa Indonesia
kedalam Bahasa jepang dan Prosedur apakah yang digunakan dalam
penerjemahan majas perbandingan pada lagu Bahasa Indonesia kedalam
Bahasa Jepang. Dalam menganalisis, peneliti mengumpulkan data,
mencatat data yang akan dianalisis yang berhubungan dengan majas
perbandingan dan prosedur penerjemahan.

Objek yang digunakan dalam penelitian ini adalah lirik lagu

terjemahan dari Bahasa Indonesia ke Bahasa Jepang. Lagu-lagu tersebut

44
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adalah hasil terjemahan dari Hiroaki Kato. Berikut adalah paparan data

majas perbandingan yang terdapat dalam lirik lagu Bahasa indoneisa yang

diterjemahkan kedalam Bahasa jepang oleh Hiroaki Kato.

No Bsu Bentuk majas Bsa
1. Dan bila hatimu termenung | majas DEATERES N OIED -6
Bangun dari mimpi- | personifikasi Kokoro ga shizunde kimi ga yume
mimpimu kara sametara
2 Membuka hatimu yang dulu | majas metafora | B L CTERL WA R LD
cerita saat bersamaku W) E
Omoide shite hoshii nda kimito
boku no monogatari o
3 Jauh dimata namun dekat di | majas Antitesis, | BfftiL T H .03 <ZF IR
hati Hanarete mo kokoro sugu soba ni
4 jarak dan waktu takkan | majas metafora | B FREE G RO TV o b g
berarti karena kamu slalu di WZEBBD
hati Toki mo kyori mo tobikoete itsumo
mune ni kimi ga oru
5 Bagai detak jantung yang | majas simile EZIWZWTH s Eno T

kubawa kemanapun ku pergi

LD S
Dokoni itemo chikara ga waki

agatteru no sa
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6 kita adalah sepasang sepatu majas metafora | (E< H 1D 2 — XX
bokura 1 kumi no shuuzusa
7 kita mati bagai tak berjiwa majas simile EoRIhoNEE
bokura nasareru ga mama
8 aku sang sepatu kanan, kamu | majas antithesis | i A2 DY = — XX, BTk
sang sepatu Kiri DY 22—
bokura wa migiashi no shuuzusa,
kimi wa hidariashi no shuuzu
9 Terasa sedih bila kita di rak | majas metafora. | & 9 #48icVAuEs L
berbeda Chigau kutsubako ni ireba itoshii
10 Di dekatmu kotak bagai | majas simile BHoilr<TKRES
nirwana kimi no chikaku wa tengokusa
11 Di daun yang ikut mengalir | majas RELLKBEDBLDLIARDED X I
lembut Terbawa sungai ke | personifikasi TIENBRERT oL RTH
ujung mata yasashiku ochiru Konoha no youni
koboreru namida zutto miteta
12 Terasa hangat didalam hati majas DS ERNLS 72D
personifikasi. kokoro ga futo atatakaku naru
13 Bila cinta menggugah rasa majas simile FENBIE 2O Z L
Ai ga kanjou o yobiokoshi
14 Oh betapa ku saat ini Ku | majas antithesis | 72 H7e7-% MA TEL
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benci untuk mencinta

THMNH BELTHDOS
Dore dake anata o nikunde itoshi

teru ka itoshi teru no sa

15 Dulu kita sahabat, teman | Majas metafora | & OO S KIHFEA L KB X
begitu hangat NnESLL
Anogoro no bokura yuujo atsuku
taiyou yori mabushiku
16 berteman bagai ulat majas simile. EoEsr BT L
bokura marude imomushi
17 Persahabatan bagai | majas simile KIEIFTEL TS X
kepompong yuujyou wa marude sanagi
18 Untaian bunga  canda | Majas BETTREDLE HERKUK
Tempatkan kau lepaskan | personifikasi 5 HEIZ
tawa odokete miseru boku, mujaki ni
warau kimi ni
19 Dengarkan lagu... lagu ini | Majas metafora | & 9 2B\ T< ., Z DK%
Melodi rintihan hati ini JRIrLD AT 4 —%&
Douka kite kono uta o itamu kokoro
no merodii 0
20 Mimpi adalah kunci untuk | majas metafora | 23S HREZEZ 57200
kita menaklukkan dunia yume wa kagi sa sekai o kaeru tame
21 Menarilah dan terus tertawa, | majas alegori A KL RBoBXL Zoftix

walau dunia tak seindah

KE 20T EERed bz
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surga, bersyukurlah pada
yang kuasa, cinta kita di

dunia selamanya

B L O BED OB L Kz
odorouyo waraou 0 yo konoyo wa
tengokuji Jjyanaikeredo wa

narumononi kanshashiu bokura no

aiyoeien ni
22 Satu hal yang paling ku suka | majas metafora | O H C—&FifF X 2D HA— v
dari dirimu Adalah ketika ku BIENIRED ORI HE S
pandang ke dua bola matamu kimi no naka de ichibang sukina no
wa boru mitaina sono futatsu
ookina
mesa
23 Tak bosan tak jemu-jemu dan | Majas antitesis | W2 E TR T THAAX 2V &
ku pandang selalu Di saat EZIZWTHLEEZMH-TH
engkau dekat atau jauh ittu made mitetemo akinai yo
dokoni itemo kimi wo omotteru
B. Analisis Data

Untuk menganalisis data mengenai majas perbandingan yang ada

pada lirik lagu peneliti menggunakan teori dari Henry Tarigan (2017), dan

untuk  menganalisis mengenai  prosedur

menggunakan teori Molina dan Alber.

penerjemahan  peneliti

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan oleh peneliti

menemukan 23 majas perbandingan dalam 11 lagu Indonesia yang telah

dibuat versi Jepang. Dari 23 data yang ada, dikalsifikasikan menjadi 2
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jenis, yaitu (1) Terjemahan majas menjadi non majas sejumlah 6 data, (2)
Terjemahan majas menjadi majas sejumlah 17 data majas perbandingan
yaitu, majas simile terdapat 6 data, majas metafora terdapat 8 data, majas
personifikasi terdapat 4 data, majas antitesis terdapat 4 data dan majas

alegori terdapat 1 data.

Majas Personifikasi (% A1£)

Data 1 “Mungkin nanti - NOAH”

Bsu : Dan bila hatimu termenung Bangun dari mimpi-mimpimu

Bsa: ‘LASTEATENENLEED T2 6
Kokoro ga shizunde kimi ga yume kara sametara

Analisis pada data 1, diambil dari potongan lirik lagu Mungkin
Nanti dari Noah yang berbunyi ‘Dan bila hatimu termenung Bangun dari
mimpi-mimpimu’ merupakan lirik yang mengandung majas personifikasi
yang ditandai oleh frasa ‘hatimu termenung’.

Hal ini dibuktikan dengan sebuah kata ‘hatimu’ dan kata
‘termenung’ dimana kata ‘hati’ menurut KBBI sesuatu yang ada di dalam
tubuh manusia yang dianggap sebagai tempat segala perasaan batin dan
tempat menyimpan pengertian (perasaan dan sebagainya), dalam konteks
ini hati merupakan kata benda yang diibaratkan dapat melakukan sebuah
pekerjaan layaknya manusia, sedangkan kata ‘termenung’ dimana dalam

kamus KBBI termenung adalah cara seseorang dalam berpikir atau
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memikirkan suatu hal yang hanya dapat dilakukan oleh makhluk hidup,
makna yang tersirat dalam frasa ini menggambarkan bahwa hati atau
perasaan orang tersebut sedang gundah, resah.

Kemudian ‘Dan bila hatimu termenung bangun dari mimpi-
mimpimu’ diterjemahkan menjadi Kokoro ga shizunde kimi ga yume kara
sametara dalam Bsa. Frasa Kokoro ga shizunde mengandung majas
metafora, hal tersebut ditandai dengan ungkapan yang membandingkan
dua hal secara langsung dalam bentuk yang singkat. Kata shizunde
memiliki arti tenggelam, terbenam, depresi. Dalam konteks ini
menggambarkan sebuah hati atau perasaan yang telah tenggelam pada

sebuah kekecewaan.

Kemudian penerjemah menggunakan Teknik kesepadanan lazim
untuk menterjemahkan frasa ‘Dan bila hatimu termenung bangun dari
mimpi-mimpimu’ yang diterjemahkan menjadi Kokoro ga shizunde kimi
ga yume kara sametara dalam Bsa. Hal ini dikarenakan pada kata shizunde
merupakan hal yang lazim bagi Bsa seperti taiyou ga shizunde.
Penerjemah memilih kata Kokoro ga shizunde karena hal yang lazim untuk
masyarakat Bsa, selain itu penerjemah menggambarkan perasaan kecewa
yang besar itu seperti benda yang tenggelam di dasar.

Pada data 1, frasa dari Bsu merupakan majas personifikasi,

sedangkan dalam Bsa merupakan majas metafora.

Data 2 “Ruang Rindu - LETTO”



o1

Bsu : Di daun yang ikut mengalir lembut Terbawa sungai ke ujung mata

Bsa: R LK BEHLARDED L IITZIFENDFET » L AT
yasashiku ochiru Konoha no youni koboreru namida zutto miteta

Analisis pada data 2, diambil dari potongan dari lirik lagu Ruang
Rindu yang berbunyi ‘terbawa sungai ke ujung mata’ mengandung majas
personifikasi, gaya Bahasa yang menggambarkan benda mati seolah oleh

hidup.

Hal ini dibuktikan dengan frasa ‘terbawa sungai’. Menurut KBBI
‘sungai’ merupakan tempat mengalirnya air yang besar sedangkan
‘terbawa’ merupakan suatu kegitan yang biasanya dilakukan oleh makhluk

hidup atau manusia yang tidak mungkin dilakukan oleh sungai.

Lirik lagu ‘Di daun yang ikut mengalir lembut Terbawa sungai ke
ujung mata’ diterjemahkan menjadi yasashiku ochiru Konoha no youni
koboreru namida zutto miteta dalam Bsa. Frasa yasashiku ochiru Konoha
no youni koboreru namida zutto miteta mengandung majas simile. Simile
merupakan ungkapan yang menunjukkan persamaan secara langsung
ditunjukkan dengan penggunaan kata seperti, bagaikan, dan sebagainya,
sedangkan dalam Bahasa jepang ditandai dengan menggunakan kata
~mitai, ~no youna, ~no youni dan lain sebagainya. Hal ini dibuktikan
yasashiku ochiru Konoha no youni.

Kemudian penerjemah menggunakan Teknik amplifikasi untuk
menerjemahkan frasa ‘Di daun yang ikut mengalir lembut Terbawa sungai

ke ujung mata’ menjadi ‘yasashiku ochiru Konoha no youni koboreru
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namida zutto miteta’ dalam Bsa. pada frasa ‘terbawa sungai ke ujung mata’
memiliki makna yang tersirat maka penerjemah menterjemahkan menjadi
koboreru namida zutto miteta dalam Bsa agar pesan yang ada pada frasa

tersebut mudah dipahami dan dimengerti.

Pada data 2 frasa dari Bsu merupakan majas personifikasi,

sedangkan dalam Bsa merupakan majas simile.

Data 3 “Ruang Rindu - LETTO”

Bsu : Terasa hangat didalam hati

Bsa : 23S LIRMN 2D
kokoro ga futo atatakaku naru

Pada data 3 potongan dari lirik lagu Ruang Rindu berbunyi ‘terasa
hangat didalam hati’ mengandung majas personifikasi. Hal ini dibuktikan

dengan frasa ‘terasa hangat didalam hati’.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, hangat diartikan dengan
agak panas. Dalam bahasa sehari-hari kata hangat sering digunakan,
contohnya secangkir the hangat, artinya keadaan air yang digunakan
untuk membuat teh tidak terlalu panas sehingga nikmat untuk diseduh.
Sinar hangat mentari pagi, artinya panas sinar matahari yang tidak terlalu

menyengat antara pukul 6 sampai 9 pagi. Namun kata pengertian hangat
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tidak hanya mengacu pada keadaan suhu melainkan berfungsi sebagai

makna Kias sebuah perasaan atau sikap seseorang.

Lirik lagu ‘terasa hangat didalam hati’ diterjemahkan menjadi
kokoro ga futo atatakaku naru dalam Bsa, mengandung personifikasi.
Menurut kamus kokugo gakushuu jiten (1991, 16) N3 & 7-7272< . &N
BLEbNDHESE] “kokoro ga atatakaku, ai ga kanji rareru sama” yang

berati “hati yang hangat dan perasaan cinta”

Kemudian penerjemah menggunakan Teknik penerjemahan harfiah
untuk menterjemahkan frasa ‘terasa hangat didalam hati’ menjadi ‘kokoro
ga futo atatakaku naru’ dalam Bsa. Frasa kokoro ga futo atatakaku naru
merupakan teknik yang penerjemah gunakan dengan cara menterjemahkan
kata perkata dari Bsu ke Bsa tapi tidak mengurangi maknanya.

Pada data 3 frasa baik dari Bsu maupun Bsa sama-sama

mengandung majas personifikasi.

Data 4 “jadikanlah aku pacarmu — Shila On 7”

Bsu : Untaian bunga canda Tempatkan kau lepaskan tawa

Bsa: B EF CTHRAE D ERKUIIE D Bz

odokete miseru boku, mujaki ni warau kimi ni
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Pada data 4 potongan dari lirik lagu Jadikanlah Aku pacarmu yang
berbunyi ‘Untaian bunga canda Tempatkan kau lepaskan tawa’

mengandung majas personifikasi.

Hal ini dibuktikan dengan frasa ‘untaian bunga canda’. Menurut
KBBI ‘untaian bunga’ merupakan rangkaian Bunga sedangkan ‘canda’

merupakan suatu tingkah yang biasanya dilakukan oleh makhluk hidup.

Lirik lagu ‘untaian bunga canda, tempat kau lepaskan tawa’
diterjemahkan menjadi odokete miseru boku, mujaki ni warau kimi ni
dalam Bsa. Frasa tersebut dalam Bsa tidak diterjemahkan menjadi majas
kembali, dikarenakan penerjemahan pada setiap kata tersebut tidak
memiliki bentuk dari majas perbandingan, namaun lebih cenderung
penerjemah menterjemahkannya kedalam makna yang sebenarnya pada

Bsa.

Kemudian penerjemah menggunakan Teknik amplifikasi untuk
menterjemahkan frasa ‘untaian bunga canda, tempat kau lepaskan tawa’
menjadi odokete miseru boku, mujaki ni warau kimi ni dalam Bsa. Pada
frasa ‘untaian bunga canda, tempat kau lepaskan tawa’ penerjemah
memparafrasakan menjadi odokete miseru boku, mujaki ni warau kimi ni
dikarenakan dalam Bsu kata tersebut memilki makna yang tersirat jadi
penerjemah menterjemahkan makna secara lugas agar mampu dimengeri

oleh Bsa.
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Dari analisis data 4 pada Bsu terdapat bentuk majas Personifikasi,

sedangkan ketika diterjemahkan kedalam Bsa tidak mengandung Majas.

Majas Metafora (F2"%&)

Data 5 “Mungkin Nanti- NOAH”

Bsu : Membuka hatimu yang dulu cerita saat bersamaku

Bsa: EVH L TR LWATEE L EOWEE
Omoide shite hoshii nda kimito boku no monogatari o

Pada data 5 potongan dari lirik lagu yang berbunyi ‘Membuka
hatimu yang dulu cerita saat bersamaku’ merupakan lirik yang
mengandung majas metafora, hal tersebut ditandai dengan
membandingkan dua hal secara langsung dalam bentuk yang singkat,
‘hatimu’ dan kata ‘membuka’ dimana kata ‘hati’ menurut KBBI sesuatu
yang ada di dalam tubuh manusia yang dianggap sebagai tempat segala
perasaan batin dan tempat menyimpan pengertian (perasaan dan
sebagainya), sedangkan ‘membuka’ dimana dalam kamus KBBI membuka
hati sama saja dengan mengembangkan atau menjabarkan isi dari perasaan
yang kita rasakan, makna yang tersirat dalam frasa ini ingin mengajak
orang untuk mengenang kembali masa-masa yang indah yang sudah

terlewatkan.
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Lirik lagu ‘Membuka hatimu yang dulu cerita saat bersamaku’
diterjemahkan menjadi Omoide shite hoshii nda kimito boku no
monogatari o dalam Bsa. Frasa tersebut dalam Bsa tidak diterjemahkan
menjadi majas kembali, dikarenakan penerjemahan pada setiap kata
tersebut tidak memiliki bentuk dari majas perbandingan, namaun lebih
cenderung penerjemah menterjemahkannya kedalam makna yang

sebenarnya pada Bsa.

Kemudian penerjemah menggunakan Teknik generalisasi untuk
menterjemahkan frasa ‘Membuka hatimu yang dulu cerita saat bersamaku’
menjadi Omoide shite hoshii nda kimito boku no monogatari o dalam Bsa.
pada kata ‘membuka hati’ penerjemah menterjemahkan menjadi omoide
shite hoshii nda dikarenakan kata tersebut terasa lebih umum dan mudah
dipahami pesannya oleh Bsa.

Pada data 5 frasa dari Bsu merupakan majas metafora, sedangkan

dalam Bsa merupakan bentuk non majas.

Data 6 “Sepatu — Tulus”

Bsu : kita adalah sepasang sepatu

Bsa: iIE< H 1 DY =2 — XX

bokura 1 kumi no shuuzusa
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Pada data 6 potongan dari lirik lagu ‘kita adalah sepasang sepatu’
mengandung majas metafora, hal tersebut ditandai dengan
membandingkan dua hal secara langsung dalam bentuk yang singkat, hal
ini dibuktikan dengan frasa ‘kita adalah sepasang sepatu’ dalam hal ini
sepasang juga bisa berkaitan dengan manusia atau makhlik hidup bukan

hanya pada sepatu saja.

Lirik lagu ‘kita adalah sepasang sepatu’ diterjemahkan menjadi
bokura 1 kumi no shuuzusa dalam Bsa. Frasa bokura 1 kumi no shuuzusa
mengandung majas metafora, hal tersebut ditandai dengan ungkapan yang
membandingkan dua hal secara langsung dalam bentuk yang singkat.
dalam hal ini sepasang juga bisa berkaitan dengan manusia atau makhluk

hidup bukan hanya pada sepatu saja.

Kemudian penerjemah menggunakan Teknik penerjemahan harfiah
untuk menterjemahkan frasa ‘kita adalah sepasang sepatu’ menjadi bokura
1 kumi no shuuzusa dalam Bsa, frasa bokura 1 kumi no shuuzus
merupakan teknik yang penerjemah gunakan dengan cara menterjemahkan

kata perkata dari Bsu ke Bsa tapi tidak mengurangi maknanya.

Pada data 6 frasa ‘kita adalah sepasang sepatu’ baik dari Bsu
maupun yang diterjemahkan kedalam Bsa sama-sama mengandung majas

metafora.
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Data 7 “Sepatu — Tulus”

Bsu : Terasa sedih bila kita di rak berbeda

Bsa: i& 5 HtA I WALIEE LW
Chigau kutsubako ni ireba itoshii

Pada data 7 potongan dari lirik lagu ‘terasa sedih bila kita di rak
berbeda’ mengandung majas metafora, hal tersebut ditandai dengan
membandingkan dua hal secara langsung dalam bentuk yang singkat, hal
ini dibuktikan dengan frasa ‘terasa sedih’ dan ‘rak berbeda’. Menurut
KBBI ‘terasa sedih’ perasaan yang menimbulkan rasa susah, pilu dalam
hati sedangkan ‘rak berbeda’ mengacu kepada benda. Dalam hal ini
mengacu kepada perasaan susah hati ketika tidak Bersama orang yang kita

sayang.

Lirik lagu ‘terasa sedih bila kita di rak berbeda’ diterjemahkan
menjadi chigau kutsubako ni ireba itoshii dalam Bsa, mengandung majas
metafora. Menurut kamus kokugo gakushuu jiten (1991, 1) MfEF0 3
DI=DHIZHL £ 9 EFTHKFFH ] “aite no shiawase no tameni tsukusou
to suru kimochi” yang berati “perasaan untuk membuat kebahagian pada
pihak lain” Kata itoshii berasal dari kanji & ‘@i’ yang memiliki arti
mencintai, kasih sayang, kanji % ‘ai’ tidak hanya digunakan untuk
mengungkapkan kasih sayang, cinta tapi ada juga yang mengungkapkan
perasaan sedih atau menyedihkan. Dalam konteks diatas mengacu kepada

perasaan yang menyedihkan karena tidak bisa Bersama.
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Kemudian penerjemah menggunakan Teknik deskripsi untuk
menterjemahkan frasa ‘terasa sedih bila kita di rak berbeda’ menjadi
chigau kutsubako ni ireba itoshii dalam Bsa, penerjemah memberikan
deskripsi pada kata kutsubako pada Bsa untuk memperjelas kata ‘rak’ yang
ada pada Bsu, hal ini dikarenakan kata ‘rak’ memiliki fungsi yang berbeda

sesuai dengan kebutuhan dan pemakainnya.

Pada data 7 frasa diatas baik Bsu maupun Bsa sama sama

mengandung majas metafora.

Data 8 “Dekat Dihati —- RAN”

Bsu : jarak dan waktu takkan berarti karena kamu slalu di hati

Bsa: b FREEL RO X TV O L ICE R B 5

Toki mo kyori mo tobikoete itsumo mune ni kimi ga oru

Pada data 8 potongan dari lirik lagu ‘jarak dan waktu takkan berarti
karena kamu slalu di hati’ mengandung majas metafora, hal tersebut
ditandai dengan membandingkan dua hal secara langsung dalam bentuk
yang singkat, hal ini dibuktikan dengan frasa ‘jarak dan waktu takkan
berarti karena kamu slalu di hati’ dalam hal ini mengacu kepada waktu,
tempat, keadaan, cuaca, bahkan berbeda negara bukan suatu halangan

untuk menjalin sebuah hubungan.
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Kemudian ‘jarak dan waktu takkan berarti karena kamu slalu di
hati’ di terjemahkan menjadi Toki mo kyori mo tobikoete itsumo mune ni
kimi ga oru dalam Bsa. Frasa Toki mo kyori mo tobikoete mengandung
majas personifikasi, hal tersebut ditandai dengan gaya Bahasa yang
menggambarkan benda mati seolah oleh hidup, dalam hal ini kata
tobikoete yang berarti melewati, berjalan merupakan suatu kegitan yang
biasanya dilakukan oleh makhluk hidup atau manusia yang tidak mungkin

dilakukan oleh waktu dan jarak.

Kemudian penerjemah menggunakan Teknik transposisi untuk
menterjemahkan frasa ‘jarak dan waktu takkan berarti karena kamu slalu
di hati’ yang diterjemahkan menjadi Toki mo kyori mo tobikoete itsumo
mune ni kimi ga oru dalam Bsa. Penerjemah mengubah struktur kalimat
dari Bsu ke Bsa agar memperoleh terjemahan yang mudah dipahami dan
dimengerti dengan baik. Penerjemah melakukan transposisi pada kata
‘jarak dan waktu takkan berarti’ di terjemahkan menjadi Toki mo kyori mo
tobikoete. Pada frasa ini penerjemah menggambarkan bahwa dalam suatu
hubungan kapan pun dan dimanapun berada bisa dilewati dengan baik asal

saling percaya.

Pada data 8 frasa dari Bsu merupakan majas metafora, sedangkan

dalam Bsa merupakan majas personifikasi.
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Data 9 “Kepompong — Sindentosca”

Bsu : Dulu kita sahabat, teman begitu hangat

Bsa: HDEHOELKERLS KBFEXI Y EHLL
Anogoro no bokura yuujo atsuku taiyou yori mabushiku

Pada data 9 potongan dari lirik lagu yang berbunyi ‘Dulu kita
sahabat, teman begitu hangat’ merupakan lirik yang mengandung majas
metafora, hal tersebut ditandai dengan membandingkan dua hal secara
langsung dalam bentuk yang singkat, ‘teman begitu hangat’ dimana kata
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, hangat diartikan dengan agak
panas. Dalam bahasa sehari-hari kata hangat sering digunakan, contohnya
secangkir the hangat, artinya keadaan air yang digunakan untuk membuat
teh tidak terlalu panas sehingga nikmat untuk diseduh. Sinar hangat
mentari pagi, artinya panas sinar matahari yang tidak terlalu menyengat
antara pukul 6 sampai 9 pagi. Namun kata pengertian hangat tidak hanya
mengacu pada keadaan suhu melainkan berfungsi sebagai makna kias

sebuah perasaan atau sikap seseorang.

Lirik lagu ‘Dulu kita sahabat, teman begitu hangat’ diterjemahkan
menjadi Anogoro no bokura yuujo atsuku taiyou yori mabushiku dalam
Bsa. Frasa Anogoro no bokura yuujo atsuku taiyou yori mabushiku
mengandung majas hiperbola, hal tersebut ditandai dengan ungkapan
atsuku taiyou yori mabushiku yang memiliki makan berlebihan dari

kenyataannya.
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Kemudian penerjemah menggunakan Teknik deskripsi untuk
menterjemahkan frasa ‘Dulu kita sahabat, teman begitu hangat’ menjadi
Anogoro no bokura yuujo atsuku taiyou yori mabushiku dalam Bsa,
penerjemah memberikan deskripsi pada kata atsuku taiyou pada Bsa untuk
memperjelas kata ‘hangat’ yang ada pada Bsu, hal ini dikarenakan kata
‘hangat” memiliki arti yang berbeda sesuai dengan kebutuhan dan

konteksnya.

Pada data 9, frasa ‘Dulu kita sahabat, teman begitu hangat’ pada
Bsu mengandung majas metafora, sedangkan dalam Bsa yang
diterjemahkan menjadi Anogoro no bokura yuujo atsuku taiyou yori

mabushiku mengandung majas hiperbola.

Data 10 “Januari — Glen fedry”

Bsu : Dengarkan lagu... lagu ini Melodi rintihan hati ini

Bsa: & o2Vt 2oz BebDA T 1 —%
Douka kite kono uta o itamu kokoro no merodii 0

Pada data 10 potongan dari lirik lagu ‘Dengarkan lagu... lagu ini
Melodi rintihan hati ini’ mengandung majas metafora, hal tersebut ditandai
dengan membandingkan dua hal secara langsung dalam bentuk yang
singkat, ‘melodi rintithan hati’ dimana Menurut Kamus Besar Bahasa

Indonesia kata ‘melodi’ merupakan susunan tangga nada yang berirama,
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sedangkan ‘rintihan hati’ yaitu suara erangan atau kesakitan yang

dirasakan.

Lirik lagu ‘Dengarkan lagu... lagu ini Melodi rintihan hati’ ini
diterjemahkan menjadi Douka kite kono uta o itamu kokoro no merodii o
dalam Bsa. Frasa itamu kokoro no merodii 0 mengandung majas
personifikasi dikarenakan gaya bahasa yang menggmbarkan benda mati
seolah-oleh hidup. Dalam kontek ini penerjemah menggambarkan merodii
yang merupakan alunan musik dari sebuah lagu digambarkan seolah-olah

menyakiti hati yang mendengarkannya.

Kemudian penerjemah menggunakan Teknik partikularisasi untuk
menterjemahkan frasa ‘Dengarkan lagu... lagu ini Melodi rintihan hati’ ini
menjadi Douka kite kono uta o itamu kokoro no merodii o dalam Bsa. pada
frasa ‘melodi rintihan hati’ penerjemah menggantinya dengan kata yang
lebih spesifik dan mampu dipahami maknanya oleh Bsa dengan itamu

kokoro no merodii.

Pada data 10 frasa pada Bsu terdapat bentuk majas metafora,

sedangkan ketika diterjemahkan kedalam Bsa terdapat majas personifikasi.

Data 11 “Laskar Pelangi — Nidji”

Bsu : Mimpi adalah kunci untuk kita menaklukkan dunia
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Bsa: i E HAEZEX D720 D
yume wa kagi sa sekai o kaeru tame

Pada data 11, potongan dari lirik lagu ‘Mimpi adalah kunci untuk
kita menaklukkan dunia’ mengandung majas metafora, hal tersebut
ditandai dengan membandingkan dua hal secara langsung dalam bentuk
yang singkat, hal ini dibuktikan dengan frasa ‘“Mimpi’ dapat diartikan dua
hal yaitu sesuatu yang terlihat atau dialami dalam tidur atau sebuah angan-
angan. Dalam lirik diatas mimpi dapat diartikan sebagai angan-angan.
Sedangkan ‘kunci’ adalah sebuah alat yang digunakan untuk mengunci
pintu. Makna vyang terkandung dalam majas tersebut adalah
penggambaran sebuah cita-cita atau angan-angan yang sama dengan

sebuah kunci untuk menjadi orang yang mampu mengubah dunia.

Lirik lagu ‘Mimpi adalah kunci untuk kita menaklukkan dunia’
diterjemahkan menjadi dalam Bsa. Frasa yume wa kagi sa sekai o kaeru
tame no mengandung majas metafora, hal tersebut ditandai yume wa kagi.
Kata yume menurut kamus kokugo gakushuu jiten (1991, 902) K-> T %
MiC, RYDOHRFED X HICHEIC 9 2251 D, nemutteiru ma ni, hontou
no dekigoto no youni atamani ukabu mono. “Hal-hal yang terlintas dalam

pikiran seperti kejadian nyata saat tidur.

Kemudian penerjemah menggunakan Teknik kesepadanan lazim
untuk menterjemahkan frasa ‘Mimpi adalah kunci untuk Kkita
menaklukkan dunia’ menjadi yume wa kagi sa sekai o kaeru tame dalam

Bsa, penerjemah menggunakan kata kaeru pada frasa sekai o kaeru tame
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untuk memperjelas pesan yang ingin disampaikan kepada Bsa. Teknik
penerjemahan generalisasi ini membuat kata atau istilah dalam Bsu yang
bersifat khusus berubah menjadi kata atau istilah yang bersifat umum

pada Bsa.

Pada data 11, frasa ‘Mimpi adalah kunci untuk kita menaklukkan
dunia’ baik dari Bsu maupun yang diterjemahkan kedalam Bsa sama-sama

mengandung majas metafora.

Data 12 “Hay Cantik — Shaggy dog”

Bsu : Satu hal yang paling ku suka dari dirimu Adalah ketika ku pandang

ke dua bola matamu

Bsa: BEOHF C—FIHFE R DIIR—NBRIEZNVWRED _OKRERE S
kimi no naka de ichibang sukina no wa boru mitaina sono futatsu ookina
mesa

Pada data 12 potongan dari lirik lagu ‘satu hal yang paling ku suka
dari dirimu adalah ketika kupandang kedua bola matamu’ mengandung
majas metafora, ungkapan yang membandingkan dua hal secara langsung
dalam bentuk yang singkat. Hal ini dibuktikan dengan frasa ‘kedua bola
matamu’ Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, mata adalah indra
untuk melihat. Sedangkan, Bola adalah sebuah benda bulat yang biasanya

dibuat dari karet dan sebagainya yang digunakan untuk bermain.
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Lirik lagu ‘Satu hal yang paling ku suka dari dirimu adalah ketika
ku pandang ke dua bola matamu’ diterjemahkan menjadi kimi no naka de
ichibang sukina no wa boru mitaina sono futatsu ookina mesa
mengandung majas simile, Simile merupakan ungkapan yang
menunjukkan persamaan secara langsung ditunjukkan dengan penggunaan
kata seperti, bagaikan, dan sebagainya, menjelaskan secara nyata suatu
perumpamaan yang diumpamakan dengan menggunakan kata ~mitai, ~no
youna, ~no youni dan lain sebagainya. Hal ini dibuktikan boru mitaina
sono futatsu ookina mesa.

Kemudian penerjemah menggunakan Teknik reduksi untuk
menterjemahkan frasa ‘Satu hal yang paling ku suka dari dirimu adalah
ketika ku pandang ke dua bola matamu’ menjadi kimi no naka de ichibang
sukina no wa boru mitaina sono futatsu ookina mesa dalam Bsa, frasa
‘kupandang kedua bola matamu’ penerjemah memaknainya sebagai
kebahagian yang dipancarkan melalui kedua matanya, maka
penerjemahannya menjadi boru mitaina sono futatsu ookina mesa dalam

Bsa, karena menurut orang jepang wanita cantik yang memiliki mata besar.

Pada data 12 frasa dari Bsu merupakan majas metafora, sedangkan

dalam Bsa merupakan majas simile.

Majas Simile (E.'%&)

Data 13 “Sepatu — Tulus”

Bsu : kita mati bagai tak berjiwa
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Bsa: b SN2 E %
bokura nasareru ga mama

Pada data 13 potongan dari lirik lagu ‘kita mati bagai tak berjiwa’
mengandung majas simile, majas perumpamaan yang secara eksplisit
dijelaskan oleh kata, seperti, ibarat, bak, sebagai, umpama, laksana,
penaka, serupa. Hal tersebut ditandai dengan mengumpamakan suatu
benda dengan yang lainnya, hal ini dibuktikan dengan frasa ‘kita mati
bagai tak berjiwa’. Dalam konteks ini kata ‘kita’ mengacu pada sepatu
yang digambarkan dapat mati yang merupakan sifat dari manusia atau

makhluk hidup dan tidak berlaku bagi sepatu.

Lirik lagu ‘kita mati bagai tak berjiwa’ diterjemahkan menjadi
bokura nasareru ga mama dalam Bsa. Frasa tersebut dalam Bsa tidak
diterjemahkan menjadi majas kembali, dikarenakan penerjemahan pada
setiap kata tersebut tidak memiliki bentuk dari majas perbandingan,
namaun lebih cenderung penerjemah menterjemahkannya kedalam makna

yang sebenarnya pada Bsa.

Kemudian penerjemah menggunakan Teknik transposisi untuk
menterjemahkan frasa ‘kita mati bagai tak berjiwa’ menjadi bokura
nasareru ga mama dalam Bsa. Pada frasa ini penerjemah mengubah
struktur kalimat dari Bsu ke Bsa agar memperoleh terjemahan yang mudah
dipahami dan dimengerti dengan baik. Penerjemah melakukan transposisi
pada kata ‘kita mati bagai tak berjiwa’ di terjemahkan menjadi bokura

nasareru ga mama. Makna yang ada pada Bsu diterjemahkan secara
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sederhana agar mudah dimengerti oleh Bsa, maka penerjemah

menterjemahkannya menjadi bokura nasareru ga mama.

Pada data 13, frasa ‘kita mati bagai tak berjiwa’ merupakan majas
simile, sedangkan dalam Bsa tidak diterjemahkan menjadi majas kembali,
melainkan diterjemahkan sebagai makna yang sebenarnya dimaksud dalam

Bsu.

Data 14 “Kepompong — Sindentosca”

Bsu : berteman bagai ulat

Bsa:¥6E5 T birl
bokura marude imomushi

Pada data 14 potongan dari lirik lagu ‘berteman bagai ulat’
mengandung majas simile, majas perumpamaan yang secara eksplisit
dijelaskan oleh kata, seperti, ibarat, bak, sebagai, umpama, laksana,
penaka, serupa. Hal tersebut ditandai dengan mengumpamakan suatu
benda dengan yang lainnya, hal ini dibuktikan dengan frasa ‘berteman
bagai ulat’. Hal ini mengacu kepada hubungan perteman yang dimulai

sejak lama dan terus berlangsung hingga saat ini.

Lirik lagu ‘berteman bagai ulat diterjemahkan menjadi bokura
marude imomushi dalam Bsa. Frasa bokura marude imomushi

mengandung majas simile, Simile merupakan ungkapan yang
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menunjukkan persamaan secara langsung ditunjukkan dengan penggunaan
kata seperti, bagaikan, dan sebagainya, menjelaskan secara nyata suatu
perumpamaan yang diumpamakan dengan menggunakan kata ~mitai, ~no
youna, ~no youni dan lain sebagainya. Namun dalam konteks ini kata
marude yang berarti seolah-olah, Menurut kamus kokugo gakushuu jiten
(1991, 821) [ ( &< TEBHT~HW] [£BHT~DLHIZ] RED
BT ) BHBroEEnolWwWilHbhssEzzdbbb¥E, | “(ooku
‘marude~mitai’ 'marude~noyouni’ nado no katachide) choudoso noyoni
omowareru sama wo arawasu’ Yyang berarti banyak dalam bentuk
‘misalnya’ atau ‘seperti’ ini mengungkapkan dengan tepat apa yang
tampaknya terjadi.

Kemudian penerjemah menggunakan Teknik kesepadanan lazim
untuk menterjemahkan frasa ‘berteman bagai ulat’ menjadi bokura marude
imomushi dalam Bsa. Kata bokura digunakan sebagai kata untuk merujuk
kepihak lain (kokugo gakushuu jiten.1991, 792), dalam hal ini mengacu
kepada teman. penerejemah memilih kata bokura karena memilki kesan

yang lebih dekat.

Pada data 14 baik dari Bsu maupun yang diterjemahkan kedalam

Bsa sama-sama mengandung majas simile.

Data 15 “Kepompong — Sindentosca”

Bsu : Persahabatan bagai kepompong
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Bsa: KiElZEB T/ E
yuujyou wa marude sanagi

Pada data 15 potongan dari lirik lagu ‘persahabatan bagai
kepompong’ mengandung majas simile, majas perumpamaan yang secara
eksplisit dijelaskan oleh kata, seperti, ibarat, bak, sebagai, umpama,
laksana, penaka, serupa. Hal tersebut ditandai dengan mengumpamakan
suatu benda dengan yang lainnya, hal ini dibuktikan dengan frasa
‘persahabatan bagai kepompong’. Hal ini mengacu kepada hubungan

perteman yang dimulai sejak lama dan terus berlangsung hingga saat ini.

Lirik lagu ‘persahabatan bagai kepompong’ diterjemahkan menjadi
yuujyou wa marude sanagi dalam Bsa. Frasa yuujyou wa marude sanagi
mengandung majas simile, Simile merupakan ungkapan yang
menunjukkan persamaan secara langsung ditunjukkan dengan penggunaan
kata seperti, bagaikan, dan sebagainya, menjelaskan secara nyata suatu
perumpamaan yang diumpamakan dengan menggunakan kata ~mitai, ~no
youna, ~no youni dan lain sebagainya. Namun dalam konteks ini kata
marude yang berarti seolah-olah, Menurut kamus kokugo gakushuu jiten
(1991, 821) I ( &< TEAHT~HW] [EHT~DLHIZ) 2ED
BT ) BHroEolwnwilEbhssEzzbobbd, | “(ooku
‘marude~mitai’ 'marude~noyouni’ nado no katachide) choudoso noyoni
omowareru sama wo arawasu’ Yyang berarti banyak dalam bentuk
‘misalnya’ atau ‘seperti’ ini mengungkapkan dengan tepat apa yang

tampaknya terjadi.
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Kemudian penerjemah menggunakan Teknik penerjemahan harfiah
untuk menterjemahkan frasa ‘persahabatan bagai kepompong’ menjadi
yuujyou wa marude sanagi dalam Bsa, frasa yuujyou wa marude sanagi
merupakan teknik yang penerjemah gunakan dengan cara menterjemahkan

kata perkata dari Bsu ke Bsa tapi tidak mengurangi maknanya.

Pada data 15, frasa baik dari Bsu maupun yang diterjemahkan

kedalam Bsa sama-sama mengandung majas simile.

Data 16 “Dekat Dihati — RAN”

Bsu : bagai detak jantung yang kubawa kemanapun ku pergi

Bsa: EZICWTH B E EA->TEHOS
Dokoni itemo chikara ga waki agatteru no sa

Pada data 16 potongan dari lirik lagu ‘bagai detak jantung yang
kubawa kemanapun ku pergi’ mengandung majas simile, majas
perumpamaan yang secara eksplisit dijelaskan oleh kata, seperti, ibarat,
bak, sebagai, umpama, laksana, penaka, serupa. Hal tersebut ditandai
dengan mengumpamakan suatu benda dengan yang lainnya, hal ini
dibuktikan dengan frasa ‘bagai detak jantung yang kubawa kemanapun ku
pergi’ Dalam hal ini mengambarkan seolah-olah detak jantungnya bisa
dibawa pergi kemana saja sedangkan kenyataannya detak jantung

merupakan salah satu organ tubuh manusia yang menandakan kehidupan.
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Kemudian ‘bagai detak jantung yang kubawa kemanapun ku pergi’
diterjemahkan menjadi Dokoni itemo chikara ga waki agatteru no sa
dalam Bsa. Frasa tersebut dalam Bsa tidak diterjemahkan menjadi majas
kembali, dikarenakan penerjemahan pada setiap kata tersebut tidak
memiliki bentuk dari majas perbandingan, namaun lebih cenderung
penerjemah menterjemahkannya kedalam makna yang sebenarnya pada

Bsa.

Kemudian penerjemah menggunakan Teknik modulasi untuk
menterjemahkan ‘bagai detak jantung yang kubawa kemanapun ku pergi’
menjadi Dokoni itemo chikara ga waki agatteru no sa dalam Bsa.
penerjemah memberikan sudut pandangnya terhadap makna yang ada pada
Bsu kemudian di terjemahkannya kedalam Bsa, hal ini dapat dilihat dari

kata chikara ga waki agatteru no sa.

Pada data 116, frasa dari Bsu merupakan majas simile, sedangkan

dalam Bsa merupakan bentuk non majas.

Data 17 “Begitu Indah — Padi”

Bsu : Bila cinta menggugah rasa

Bsa : & 2N EE A MEOME Z L

Ai ga kanjou o yobiokoshi

Pada data 17 potongan dari lirik lagu ‘bila cinta menggugah rasa’

mengandung majas simile, majas perumpamaan yang secara eksplisit
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dijelaskan oleh kata, seperti, ibarat, bak, sebagai, umpama, laksana,
penaka, serupa. Hal tersebut ditandai dengan mengumpamakan suatu
benda dengan yang lainnya, hal ini dibuktikan dengan frasa ‘bila cinta
menggugah rasa’ Dalam hal ini mengambarkan seolah-olah cinta dapat
membangkitkan rasa, sedangkan rasa menurut KBBI merupakan
tanggapan atau respon yang diterima oleh indra perasa terhadap

rangsangan saraf, seperti manis, pahit, panas dan dingin.

Lirik lagu ‘bila cinta menggugah rasa’ diterjemahkan menjadi Ai
ga kanjou o yobiokoshi dalam Bsa. Frasa Ai ga kanjou o yobiokoshi
mengandung majas personifikasi, hal tersebut ditandai dengan gaya
Bahasa yang menggambarkan benda mati seolah oleh hidup, dalam hal ini
kata yobiokoshi yang berarti membangun, memanggil, membangkitkan
yang merupakan suatu kegitan yang biasanya dilakukan oleh makhluk

hidup atau manusia yang tidak mungkin dilakukan oleh perasaan cinta.

Kemudian penerjemah menggunakan Teknik generalisasi untuk
menterjemahkan frasa lagu ‘bila cinta menggugah rasa’ menjadi Ai ga
kanjou o yobiokoshi dalam Bsa. pada kata ‘menggugah rasa’ penerjemah
menterjemahkan menjadi kanjou o yobiokoshi dikarenakan kata tersebut
terasa lebih umum dan pesan yang disampaikan penerjemah ke Bsa pun

mudah dimengerti.

Pada data 17, frasa dari Bsu merupakan majas simile, sedangkan

dalam Bsa merupakan majas personifikasi.
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Data 18 “Sepatu — Tulus”

Bsu : Di dekatmu kotak bagai nirwana

Bsa: B0 < 1T KEES

kimi no chikaku wa tengokusa

Pada data 18 potongan dari lirik lagu ‘di dekatmu kotak bagai
nirwana’ mengandung majas simile, majas perumpamaan yang secara
eksplisit dijelaskan oleh kata, seperti, ibarat, bak, sebagai, umpama,
laksana, penaka, serupa. Hal tersebut ditandai dengan mengumpamakan
suatu benda dengan yang lainnya, hal ini dibuktikan dengan frasa ‘kotak
bagai nirwana’. ‘kotaka’ merupakan peti kecil berbentuk segi empat
sedangkan ‘nirwana’ menurut KBBI merupakan tempat yang semperuna
dan indah seperti surga. Dalam hal ini mengacu kepada tempat apapun

akan terasa membahagiakan asalkan bersama orang yang dicintai.

Lirik lagu °‘di dekatmu kotak bagai nirwana’ diterjemahkan
menjadi kimi no chikaku wa tengokusa dalam Bsa. Kata tengoku menurut
kamus kokugo gakushuu jiten (1991, 587) [fapk, <o9523 0 2372 <. H
i ¥ 507 “kiken, ya kurou gari ga naku, jiyuu ni sugoseru
tokoro” yang berarti sebuah tempat dimana anda dapat menghabiskan
waktu anda dengan bebas tanpa kekasaran atau kesulitan. Frasa kimi no

chikaku wa tengokusa mengandung majas hiperbola, hal ditandai dengan
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ungkapan kimi no chikaku wa tengokusa yang memiliki makna berlebihan

dari kenyataan.

Kemudian penerjemah menggunakan Teknik generalisasi untuk
menterjemahkan frasa ‘di dekatmu kotak bagai nirwana’ menjadi ‘kimi no
chikaku wa tengokusa’ dalam Bsa. pada kata ‘nirwana’ penerjemah
menterjemahkan menjadi tengokusa dikarenakan kata tersebut lebih umum

dan mudah dipahami pesannya oleh Bsa.

Pada data 18, frasa dari Bsu merupakan majas simile, sedangkan
dalam Bsa merupakan majas hiperbola akan tetapi dari dua frasa tersebut

memiliki makna yang sama.

Majas Alegori

Data 19 “Laskar Pelangi — Nidji”

Bsu : Menarilah dan terus tertawa, walau dunia tak seindah surga,

bersyukurlah pada yang kuasa, cinta kita di dunia selamanya

Bsa: A2k B 728K ZoHEIRKEULSRWTINEIT RS

WG L D BRSO DF L JKIEIS
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odorouyo waraou 0 yo konoyo wa tengokuji jyanaikeredo wa narumononi

kanshashiu bokura no aiyoeien ni

Pada data 19 potongan dari lirik lagu ‘Menarilah dan terus tertawa,
walau dunia tak seindah surga, bersyukurlah pada yang kuasa, cinta kita di
dunia selamanya’ mengandung majas alegori karena saling bertautan
namun menggambarkan hal yang sama yaitu perasaan riang gembira.
Makna yang terkandung dalam lirik tersebut adalah pesan untuk selalu
bersyukur dan bergembira dalam menjalani kehidupan walaupun terasa

berat.

Lirik lagu ‘Menarilah dan terus tertawa, walau dunia tak seindah
surga, bersyukurlah pada yang kuasa, cinta kita di dunia selamanya’
diterjemahkan menjadi odorouyo waraou o yo konoyo wa tengokuji
jyanaikeredo wa narumononi kanshashiu bokura no aiyoeien ni
mengandung majas alegori karena saling bertautan namun
menggambarkan hal yang sama yaitu perasaan riang gembira. Perasaan
riang gembira disini dapat diketahui oleh adanya frasa Odorouyo
waraouoyu Sedangkan frasa Yo wa tengoku janaikeredo menunjukkan

bahwa keadaan sebenarnya yang tidak terlalu indah.

Kemudian penerjemah menggunakan Teknik penerjemahan harfiah
untuk menterjemahkan frasa ‘‘Menarilah dan terus tertawa, walau dunia
tak seindah surga, bersyukurlah pada yang kuasa, cinta kita di dunia
selamanya’ menjadi odorouyo waraou 0 yo konoyo wa tengokuji

jyanaikeredo wa narumononi kanshashiu bokura no aiyoeien ni dalam Bsa,
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frasa odorouyo waraou o yo konoyo wa tengokuji jyanaikeredo wa
narumononi kanshashiu bokura no aiyoeien ni merupakan teknik yang
penerjemah gunakan dengan cara menterjemahkan kata perkata dari Bsu

ke Bsa tapi tidak mengurangi maknanya.

Pada data 19, frasa dari Bsu maupun yang diterjemahkan kedalam

Bsa sama-sama mengandung majas alegori.

Majas Antitesis

Data 20 “Dekat Dihati — RAN”

Bsu : Jauh dimata namun dekat di hati

Bsa: BfiuCTH .09 <EIRIC

Hanarete mo kokoro sugu soba ni

Pada data 20 potongan dari lirik lagu ‘Jauh dimata namun dekat
dihati’ mengandung majas Antitesis, gaya bahasa yang menggandakan
perbandingan antara dua antonim. Hal ini dibuktikan dengan frasa ‘jauh
dimata namun dekat dihati’ menggambarkan sepasang kekasih yang
menjalin hubungan namun berada di kota atau tempat yang berbeda tetapi

tetap merasakan kehadiran satu sama lainnya.

Kemudian ‘jauh dimata namun dekat dihati’ diterjemahkan

menjadi Hanarete mo kokoro sugu soba ni dalam Bsa. Frasa Hanarete mo
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kokoro sugu soba ni mengandung majas metafora, hal tersebut ditandai
dengan ungkapan yang membandingkan dua hal secara langsung dalam
bentuk yang singkat, dalam hal ini kata hanarete mo yang berarti jauh
dalam kontek ini keberadaan pasangan tidak tinggal di kota yang sama,
sedangkan kata kokoro sugu soba ni yang berarti ‘hatinya tepat disamping’

dalam kontek ini perasaan yang dimiliki berada dekat dengan hatinya.

Kemudian penerjemah menggunakan Teknik kompresi linguistik
untuk menerjemahkan frasa ‘jauh dimata namun dekat dihati’ yang
menjadi Hanarete mo kokoro sugu soba ni dalam Bsa. penerjemah
melakukan sintesis elemen linguistik pada kata ‘jauh dimata’
diterjemahkan lebih sederhana menjadi Hanarete dalam Bsa dikarenakan
memiliki makna yang sama vyaitu berada di tempat yang berbeda,
sedangkan pada kata ‘dekat di hati’ di terjemahkan lebih sederhana
menjadi kokoro sugu soba ni dalam Bsa. hal ini dilakukan agara pesan
yang disampaikan penerjemah pada frasa ini mudah untuk dipahami oleh
masyarakat Bsa selain itu pemilihan kosa katanya yang umum didengar

oleh masyarakat Bsa.

Pada data 20, frasa dari Bsu merupakan majas Antitesis,

sedangkan dalam Bsa merupakan majas metafora.

Data 21 “Sepatu — Tulus”

Bsu : aku sang sepatu kanan, kamu sang sepatu Kiri
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Bsa: i3G5 Dy 2 — XX, BliiEREDy 2 —X

bokura wa migiashi no shuuzusa, kimi wa hidariashi no shuuzu

Pada data 8 potongan dari lirik lagu ‘aku sang sepatu kanan, kamu
sang sepatu kiri’ mengandung majas Antitesis, hal ini ditandai dengan
frasa yang mengandakan perbandingan antara dua antonim, hal ini
dibuktikan dengan frasa ‘aku sang sepatu kanan’ dan ‘kamu sang sepatu
kiri’. Dalam konteks ini mengacu kepada sepasang kekasih ingin hidup

Bersama tapi tujuannya berbeda.

Lirik lagu ‘aku sang sepatu kanan, kamu sang sepatu kiri’
diterjemahkan menjadi bokura wa migiashi no shuuzusa, kimi wa
hidariashi no shuuzu dalam Bsa. Frasa bokura wa migiashi no shuuzusa,
kimi wa hidariashi no shuuzu mengandung majas metafora, hal tersebut
ditandai dengan ungkapan yang membandingkan dua hal secara langsung
dalam bentuk yang singkat. Dalam konteks ini mengacu kepada sepasang

kekasih ingin hidup Bersama tapi tujuannya berbeda.

Kemudian penerjemah menggunakan Teknik penerjemahan harfiah
untuk menterjemahkan frasa ‘aku sang sepatu kanan, kamu sang sepatu
kiri” menjadi bokura wa migiashi no shuuzusa, kimi wa hidariashi no
shuuzu dalam Bsa, frasa bokura wa migiashi no shuuzusa, kimi wa
hidariashi no shuuzu merupakan teknik yang penerjemah gunakan dengan
cara menterjemahkan kata perkata dari Bsu ke Bsa tapi tidak mengurangi

maknanya. Dari analisis, frasa ‘aku sang sepatu kanan, kamu sang sepatu
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kiri” merupakan majas antitesis, sedangkan dalam Bsa merupakan majas

metafora akan tetapi dari dua frasa tersebut memiliki makna yang sama.

Data 22 “Hay Cantik — Shaggy dog”

Bsu : Tak bosan tak jemu-jemu dan ku pandang selalu Di saat engkau

dekat atau jauh

Bsa: \WVoFE TR TCHAEZIARNVE FICVWTHLEEE-TH
itsu made mitetemo akinai yo dokoni itemo kimi wo omotteru

Pada data 22 potongan dari lirik lagu ‘Tak bosan tak jemu-jemu
dan ku pandang selalu Di saat engkau dekat atau jauh’ mengandung majas
Antitesis, hal ini ditandai dengan frasa yang mengandakan perbandingan
antara dua antonim, hal ini dibuktikan dengan frasa ‘di saat engkau dekat

atau jauh’ Dalam konteks ini mengacu kepada keberadaan pasangannya.

Lirik lagu ‘Tak bosan tak jemu-jemu dan ku pandang selalu Di saat
engkau dekat atau jauh’ diterjemahkan menjadi itsu made mitetemo akinai
yo dokoni itemo Kimi wo omotteru dalam Bsa. Frasa ‘disaat engkau dekat
atau jauh’ di terjemahkan menjadi dokoni itemo kimi wo omotteru yang
berarti pemikiran, konsep, ide memiliki konotasi perasaan hati yang
bermakna bahwa pasangannya akan slalu berada didalam pikirannya Frasa

tersebut dalam Bsa tidak diterjemahkan menjadi majas kembali.

Kemudian penerjemah menggunakan Teknik kompresi linguistik

untuk menterjemahkan frasa ‘Tak bosan tak jemu-jemu dan ku pandang
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selalu Di saat engkau dekat atau jauh’ menjadi itsu made mitetemo akinai
yo dokoni itemo kimi wo omotteru dalam Bsa. Pada frasa ini penerjemah
mensederhanakan kata ‘Tak bosan tak jemu-jemu dan ku pandang selalu’
dalam Bsu yang kemudian diterjemahkan menjadi menjadi itsu made
mitetemo akinai yo kemudian kata ‘Di saat engkau dekat atau jauh’
diterjemahkan menjadi dokoni itemo kimi wo omotteru agar pesanya

mudah dipahami oleh Bsa.

Pada data 22, frasa Bsu mengandung majas antitesis, sedangkan
dalam Bsa tidak diterjemahkan menjadi majas kembali, melainkan

diterjemahkan sebagai makna yang sebenarnya dimaksud dalam Bsu.

Data 23 “Benci untuk mencinta — NAFF”

Bsu : Oh betapa ku saat ini Ku benci untuk mencinta

Bsa: NG HR 7z BATELTONELTLDS

Dore dake anata o nikunde itoshi teru ka itoshi teru no sa

Pada data 23 potongan dari lirik lagu ‘Oh betapa ku saat ini Ku
benci untuk mencinta’ mengandung majas Antitesis, hal ini ditandai
dengan frasa yang mengandakan perbandingan antara dua antonim, hal ini

dibuktikan dengan frasa ‘benci untuk mencinta’, menggambarkan



82

sepasang kekasih yang saling membenci namun masih memiliki perasaan

saling menyayangi satu sama lain yang membuatnya tak bisa berpisah.

Lirik lagu ‘Oh betapa ku saat ini Ku benci untuk mencinta’
diterjemahkan menjadi Dore dake anata o nikunde itoshi teru ka itoshi
teru no sa dalam Bsa. Frasa tersebut dalam Bsa tidak diterjemahkan
menjadi majas kembali, dikarenakan penerjemahan pada setiap kata
tersebut tidak memiliki bentuk dari majas perbandingan, namaun lebih
cenderung penerjemah menterjemahkannya kedalam makna yang

sebenarnya pada Bsa.

Kemudian penerjemah menggunakan Teknik amplifikasi untuk
menterjemahkan frasa ‘Oh betapa ku saat ini Ku benci untuk mencinta’
diterjemahkan menjadi Dore dake anata o nikunde itoshi teru ka itoshi
teru no sa dalam Bsa. pada frasa ‘ku benci untuk mencinta’ memilki
makna yang tersirat yaitu perasaan benci yang dimilki sama besarnya
dengan perasaan untuk mencintai sehingga penerjemah
menterjemahkannya menjadi nikunde itoshi teru ka itoshi teru no sa dalam

Bsa, agar pesannya tersampaikan dengan baik.

Pada data 23, frasa dari Bsu merupakan majas antithesis,

sedangkan dalam Bsa merupakan bentuk non majas.
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karena kamu slalu

NED

No Bsu Bentuk Bsa Bentuk Teknik
majas majas penerjemahan
1. | Dan bila hatimu | majas DA TE NS | majas Teknik
termenung personifikasi | 7> EED 72 5 metafora kesepadanan
Bangun dari Kokoro ga shizunde lazim
mimpi-mimpimu kimi ga yume kara
sametara
2 | Membuka hatimu | majas JBUWH LTAR LYy | non majas Teknik
yang dulu cerita | metafora NTEE L BEOWRE generalisasi
saat bersamaku %
Omoide shite hoshii
nda kimito boku no
monogatari o
3 [Jauh dimata | majas BT H L9 <% | majas Teknik
namun dekat di | Antitesis, iz metafora. kompresi
hati Hanarete mo linguistik
kokoro sugu soba
ni
4 |jarak dan waktu | majas IR & PEEE & RO | majas Teknik
takkan berarti | metafora Z TV b i FE | personifikasi | transposisi
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di hati Toki mo kyori mo
tobikoete  itsumo
mune ni kimi ga
oru
Bagai detak | majas simile | & Z {2\ T /I3 | non majas Teknik
jantung yang HE ERSTEHO modulasi
kubawa S
kemanapun ku Dokoni itemo
pergi chikara ga waki
agatteru no sa
Kita adalah | majas IF< 5 1D > = | majas Teknik
sepasang sepatu metafora — X X metafora penerjemahan
bokura 1 kumi no harfiah
shuuzusa
kita mati bagai tak | majas simile | 572 41523 % | non majas Teknik
berjiwa ES transposisi
bokura nasareru ga
mama
aku sang sepatu | majas FEiITHE R DY = — | majas Teknik
kanan, kamu sang | antithesis A&, BlIE R0 | metafora penerjemahan
sepatu Kiri g —R harfiah

bokura wa migiashi
no shuuzusa, Kkimi

wa hidariashi no
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shuuzu
9 | Terasa sedih bila | majas O M IV T | majas Teknik
kita di rak berbeda | metafora. Z LW metafora. deskripsi
Chigau kutsubako
ni ireba itoshii
10 | Di dekatmu kotak | majas simile | AT < |ZKE & | majas Teknik
bagai nirwana kimi no chikaku wa | hiperbola generalisasi
tengokusa
11 | Di daun yang ikut | majas LELLED DA | majas simile | Teknik
mengalir lembut | personifikasi | ®#p k. 512 2 1F amplifikasi
Terbawa _ sungai N3EF- L HT
ke ujung mata 7=
yasashiku  ochiru
Konoha no youni
koboreru  namida
zutto miteta
12 | Terasa hangat | majas D5 &< 72 | majas Teknik
didalam hati personifikasi. | % personifikasi. | penerjemahan
kokoro ga futo harfiah
atatakaku naru
13 | Bila cinta | majas simile | 2 23ElE 2 FEONE | majas Teknik
menggugah rasa ZL personifikasi | generalisasi

Ai ga kanjou o
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yobiokoshi
14 | Oh betapa ku saat | majas ENTETF & 727 % | non majas. Teknik
ini Ku benci untuk | antithesis MATELTHH)N amplifikasi
mencinta FLTHDE
Dore dake anata o
nikunde itoshi teru
ka itoshi teru no sa
15 | Dulu kita sahabat, | Majas bDOEDEELKIE | Majas Teknik
teman begitu | metafora < KB X v £ | hiperbola deskripsi
hangat 5L<
Anogoro no bokura
yuujo atsuku taiyou
yori mabushiku
16 | berteman  bagai | majas simile. | ££5 £ % T & e | majas simile. | Teknik
ulat L kesepadanan
bokura marude lazim
imomushi
17 | Persahabatan majas simile | A f&13 % 5 CT=7 | majassimile | Teknik
bagai kepompong X penerjemahan
yuujyou wa marude harfiah
sanagi
18 | Untaian  bunga | Majas B LT THRAESE | non majas Teknik
canda Tempatkan | personifikasi | EFR5 2% 9 FIZ amplifikasi
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kau lepaskan tawa odokete miseru
boku, mujaki ni
warau kimi ni
19 | Dengarkan lagu... | Majas E 9 v T < | Majas Teknik
lagu ini Melodi | metafora . o3 % Jm | personifikasi | partikularisasi
rintihan hati ini LD ATT 40—
Z
Douka kite kono
uta o itamu kokoro
no merodii 0
20 | Mimpi adalah | majas IS R % | majas Teknik
kunci untuk Kkita | metafora BZDIZDHD metafora kesepadanan
menaklukkan yume wa kagi sa lazim
dunia sekai o kaeru tame
21 | Menarilah dan | majas alegori | #fi 5 9 & %3 9 | majas alegori | Teknik
terus tertawa, BL Zoftizx penerjemahan
walau dunia tak EULo20dh e harfiah

seindah surga,
bersyukurlah pada
yang kuasa, cinta
kita di  dunia

selamanya

13722 bITREH L
IELDFE L K
I

odorouyo waraou 0

yo konoyo wa
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tengokuji
jyanaikeredo  wa
narumononi

kanshashiu bokura

no aiyoeien ni
22 | Satu hal yang | majas O T —FhF% | majas simile | Teknik reduksi
paling ku suka | metafora 7R DIEAR— LRI T
dari dirimu WRFD ZHOKX
Adalah ketika ku 72 E X
pandang ke dua kimi no naka de
bola matamu ichibang sukina no
wa boru mitaina
sono futatsu ookina
mesa
23 | Tak bosan tak | Majas WOETHRTTH | Non majas Teknik
jemu-jemu dan ku | antitesis fax/o L Bz kompresi
pandang selalu Di W T S E AT S linguistic
saat engkau dekat S

atau jauh

itsu made mitetemo
akinai yo dokoni
itemo  kimi wo

omotteru




BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

Pada bab sebelumnya, peneliti telah memaparkan mengenai latar belakang
penelitian, landasan teoretis, metodeligi penelitan yang digunakan, pengamatan
mengenai penerjemahan majas perbandingan pada lirik lagu Bahasa Indonesia
yang diterjemahkan kedalam Bahasa jepang, serta menganalisis bentuk majas
perbandingan dari Bahasa indoneisa ke Bahasa jepang, dan Teknik penerjemahan
apa yang digunakan oleh penerjemah. Pada bab ini peneliti akan menarik

kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dilakukan.

A. SIMPULAN

Berdasarkan analisis data mengenai seperti apa majas perbandingan pada lagu
bahasa indonesia yang diterjemahkan kedalam bahasa jepang, serta prosedur apa
yang digunakan penerjemah dalam menterjemahkan majas perbandingan, peneliti

menarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Majas perbandingan yang terdapat dalam lirik lagu bahasa indonesia
ketika diterjemahkan kedalam bahasa jepang bisa berubah kembali
menjadi majas, bisa juga frasa atau liriknya tidak mengandung majas akan
tetapi memiliki makna yang sama dengan lirik Bsu. Frasa Bsa yang tidak
mengandung majas diakibatkan karena beberapa faktor penerjemah dalam
menterjemahkan lirik lagu tersebut. Penerjemah harus memilih kata atau

padanan yang pas untuk Bsa, selain itu penerjemah juga harus

86
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menyesuaikan lirik tersebut agar seirama dengan musiknya sehingga
pendengar yang mendengarkan lagu tersebut tetap menikmati musik dan

pesan dari lagu tersebut dapat dipahami dengan baik.

Dari analisis bab 4 peneliti menemukan majas perbandingan diantaranya
simile, metafora, personifikasi, alegori dan antitesis. Majas metaforalah
yang paling banyak ditemukan oleh peneliti.  Hal ini dikarenakan
banyaknya ungkapan yang membandingkan dua hal secara langsung dalam

bentuk yang singkat.

. Penerjemah menggunakan beberapa prosedur penerjemahan diantaranya
kesepadanan lazim, generalisasi, kompresi linguistik, transposisi, modulasi,
deskripsi, amplifikasi, praktikularisasi, reduksidan penerjemahan harfiah.
Dari analisis bab 4 penerjemahan menggunakan Teknik penerjemahan
harfiah lah yang paling banyak digunakan oleh penelitian ini. Hal tersebut
dikarenakan peneliti banyak menemukan cara penerjemahan dalam
menterjemahkan lirik lagu dari Bsu ke Bsa diterjemahkan secara kata per

kata.
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B. SARAN
Berdasarkan kesimpulan yang telah disebutkan diatas, ada beberapa
saran untuk meningkatkan kualitas penerjemahan majas perbandingan
maupun penerjemah majas yang lainnya bagi pembelajar, penerjemah dan
untuk peneliti selanjutnya dengan tema serupa. Adapun sarannya sebagai

berikut :

1. Bagi pembelajar yang ingin melakukan penelitian dengan tema
penerjemahan majas, perlu mengetahui pengetahuan mengenai
konsep penerjemahan, terutama konsep majas baik dari bahasa
indonesia maupun bahasa jepang. Dikarenakan perbedaan padanan
ataupun struktur kalimat Bahasa Indonesia yang berbeda dengan

struktur kalimat Bahasa jepang.

2. Bagi penelitian selanjutnya yang ingin meneliti tentang majas
perbandingan atau majas yang lainnya, peneliti menyarankan untuk
membaca kembali konsep penerjemahan serta konsep menegenai
majas baik Bahasa Indonesia maupun Bahasa jepang. Kemudian
saat akan meneliti pastikan untuk membaca atau mendengarkannya
secara berulang-ulang pastikan bukan hanya sekali saja membaca
atau mendengarkan objek yang hendak diteliti, setalah itu pahami
betul makna apa yang ingin disampaikan oleh pengarang terhadap

pendengar maupun pembaca.
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Hasil penelitian ini pun diharapkan dapat membantu para
pembelajar dalam mengenali majas perbandingan Bahasa
Indonesia maupun Bahasa jepang. Selain itu hasil dari penelitian
ini diharapkan dapat menjadi reverensi bagi penerjemah, calon
penerjemah, maupun orang yang tertarik dengan penerjemahan

majas.
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LAMPIRAN

1. Mungkin nanti — noah

Saatnya kuberkata

Mungkin yang terakhir kalinya
Sudahlah lepaskan semua

Kuyakin inilah waktunya

Mungkin saja kau bukan yang dulu lagi
59

Mungkin saja rasa itu telah pergi

)

Dan mungkin bila nanti kita kan bertemu lagi

e RAN)

Satu pintaku jangan kau coba tanyakan kembali
INIRUNT

Rasa yang kutinggal mati

~D% L Seperti hari kemarin saat semua di sini
AR

Dan bila hatimu termenung
Bangun dari mimpi-mimpimu
Membuka hatimu yang dulu
Cerita saat bersamaku

Mungkin saja kau bukan yang dulu lagi
59

Mungkin saja rasa itu telah pergi
g

Tak usah kau tanyakan lagi

Simpan untukmu sendiri

HbLbERVDON

L TRBETEWVWATLL

oL ThhkES
TRTFHRLTLERD
NS TZE- S LT
Bl3EboTLESTLATL

FITHATLELTLATEA
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BV L TBRLWAT
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2. Dekat di hati — RAN DT <RI
Dering telpku membuatku tersenyum di pagi hari &GO~V CREAIZ/2 D0 7
Kau bercerita semalam kita bertemu dalam mimpi  ¥E H 2 Ch o7zl ihiarliL O F
Entah mengapa aku merasakan hadirmu di sini A CIEAIENZZITNDRMNL TS

Tawa candamu menghibur saatku sendiri SZFTERIFEERL TS
Aku di sini dan kau di sana X2 BiEmIo
Hanya berjumpa via suara ORI ND

Namun ku s'lalu menunggu saat kita akan berjumpa VN2 2 2 5% D H ZFFHHE 2331 Tu
%

Meski kau kini jauh di sana 7o & Za<BEnTh
Kita memandang langit yang sama [FC22% R EiFC%
Jauh di mata namun dekat di hati e TH LS



3. Sepatu —tulus
Kita adalah sepasang sepatu
Selalu bersama tak bisa bersatu
Kita mati bagai tak berjiwa

Bergerak karena kaki manusia

Aku sang sepatu kanan

Kamu sang sepatu Kiri

Ku senang bila diajak berlari kencang
Tapi aku takut kamu kelelahan
Ku tak masalah bila terkena hujan

Tapi aku takut kamu kedinginan

Kita sadar ingin Bersama

Tapi tak bisa apa-apa

Terasa lengkap bila kita berdua
Terasa sedih bila kita di rak berbeda

Di dekatmu kotak bagai nirwana

Tapi saling sentuh pun kita tak berdaya

Cinta memang banyak bentuknya

Mungkin tak semua bisa bersatu
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WOh—FES THAZDHZRW
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FEIIHRDY 2— &
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4. RUANG RINDU - LETTO
Di daun yang ikut mengalir lembut
terbawa sungai ke ujung mata

Dan aku mulai takut terbawa cinta
menghirup rindu yang sesakkan dada
Jalanku hampa dan ku sentuh dia
terasa hangat di dalam hati
Kupegang erat dan kuhalangi waktu
tak urung jua ku lihatnya pergi

Tak pernah kuragu dan selalu kuingat
kerlingan matamu dan sentuhan hangat

Ku saat itu takut mencari makna
tumbuhkan rasa yang sesakkan dada

Kau datang dan pergi begitu saja
semua ku terima apa adanya

Mata terpejam dan hati menggumam
di ruang rindu kita bertemu

RUANG RINDU
RLINLKEHHRDIED I
ZIENDRERT LR T
BT HIEERIL TV
IR g 25 oD 5
BT DSIETEICHNS
BT DSIETEICHNS

FIZFEoOR KHTIEEST
FTRTEESEMLEL T

Tak pernah kuragu dan selalu kuingat
kerlingan matamu dan sentuhan hangat

Ku saat itu takut mencari makna
tumbuhkan rasa yang sesakkan dada

Kau datang dan pergi begitu saja
semua ku terima apa adanya

Mata terpejam dan hati menggumam
di ruang rindu kita bertemu



5. Begitu Indah - PADI ELEDHNE

BILA CINTA MENGGUGAH RASA ZEDPRIF O

BEGITU INDAH MENGUKIR HATIKU LLIPZAITHIA FND
MENYENTUH JIWAKU RIfihi

HAPUSKAN SEMUA GELISAH NEEHL FoTp<
DUHAI CINTAKU, DUHAI PUJAANKU EOEX ETDHAL

DATANG PADAKU TETAP DISAMPINGKU EHIBNT, EOZITIC
KU INGIN HIDUPKU TETAP DALAM PELUKNYA EOMITHDO NDHDOH TS
TERANG SAJA AKU MENANTINYA LT, HONEFFSTD
TERANG SAJA AKU MENDAMBANYA T, HDONERDHTS
TERANG SAJA AKU MERINDUNYA TOEIX. HOANEMBSTH
KARENA DIA, KARENA DIA BEGITU ZNHT X THDAD
INDAH ELEoHWNE

DUHAI CINTAKU, DUHAI PUJAANKU FEOEX BETDHAL

PELUK DIRIKU DEKAPLAH JIWAKU RELD TRNIOmIL

BAWA RAGA KU MELAYANG MEMELUK BINTANG W E2SILZ DA L 22 H
<



6. Benci Untuk Mencinta - NAIF
OH, BETAPA KU SAAT INI
KU BENCI UNTUK MENCINTA
MENCINTAIMU
OH, BETAPA KU SAAT INI
KU CINTA UNTUK MEMBENCI
MEMBENCIMU
AKU TAK TAU APA YANG TERJADI
ANTARA AKU DAN KAU
YANG KU TAHU PASTI
KU BENCI UNTUK MENCINTAIMU

FIHHITE DS
ENTE TSIl %
A TELTHD
ZFELTHDS
ENIZ TSIl %
ZLTIHATD)
A THDS
BELD AT A
BT TONLIRNTE
TR
P LRI T DS



7. Kepompong - Sind3ntosca ¥

DULU KITA SAHABT TEMAN BEGITU HANGAT HOEDELRIFEL
MENGALAHKAN SINAR MENTARI KIGEDESLL

DULU KITA SAHABAT BERTEMAN BAGAI ULAT HOEHDELEDL TG
el

BERHARAP JADI KUPU-KUPU HIHH RN T

KINI KITA BERJALAN BERJAUH-JAUHAN 4 EleosTUTBENBEN

KAU JAUHI DIRIKU KARENA SESUATU HDEX EdfEamS T

MUNGKIN KU TERLALU BERTINGKAH KEJAUHAN = Bz IZ004E CLE72D037
NAMUN ITU KARENA KU SAYANG TNbEZEOIR P2
PERSAHABATAN BAGAI KEPOMPONG K& IEED Ta/A&

MERUBAH ULAT MENJADI KUPU-KUPU W LB HEIEE DD
PERSAHABATAN BAGAI KEPOMPONG A& F5 TE7e&E

HAL YANG TAK MUDAH BERUBAH JADI INDAH EITEWHEICE DS
PERSAHABATAN BAGAI KEPOMPONG A 1§ IEF5 C&p&E

MAKLUMI TEMAN HADAPI PERBEDAAN EWE DX DDA
PERSAHABATAN BAGAI KEPOMPONG A f§ I3 $£5 T4

SEMUA YANG BERLALU BIARLAH BERLALU & £E-o7=Z LI LI FIT
SEPERTI HANGATNYA MENTARI HOKBDIIC

SIANG BERGANTI MALAM SEMBUNYIKAN SINARNYA BDE TR
HINGGA DIA BERSINAR LAGI FIETHEIIT



8. Jadikanlah Aku Pacarmu— Sheila On 7 BAIZL T2 W)

Lelap haru ditaman

Bias makna yang terpendam
Alas tonggak harapan

Belai indah matamu

Teman mimpi tanpa jemu
Biar terkadang semu

Untaian bunga canda
Tempatkan kau lepaskan tawa
Tenang hati terbaca

Kini tiba waktuku

Untuk puitiskan sayang
Untuk katakana cinta
Jadikanlah aku pacarmu

Kan ku bingkai slalu indahmu
Jadikanlah aku pacarmu
Iringilah kisah ku

Jangan pernah lari dariku
Jangan engkau lupakan aku
Jangan engkau hilang dariku

Tolong jangan lupakan aku
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9. JANUARI - Glenn Fredly JANUARI

Berat bebanku HTEDLL
Meninggalkanmu X 7enix

Separuh nafas jiwaku sirna TNGE AV -G
Bukan salahmu FOHNC72<

Apa dayaku o], H ke 7 B3

Mungkin benar cinta sejati tak berpihak pada kita EEDEIIESITIIE F2h o7-
Kasihku =4 I

Sampai disini kisah kita CTETCIWREIE

Jangan tangisi keadaannya RICEN2NT

Bukan karena kita berbeda TEIZE ST
Dengarkan, dengarkanlah lagu ini EMENTIN, ZOHE
Melodi rintihan hati ini i LDART 1 —%

Kisah kita berakhir di Januari BEL O W E N KDDL JANUARY



10. LASKAR PELANGI - NIDJI

Mimpi adalah kunci
untuk kita menaklukkan dunia
berlarilah tanpa lelah

sampai engkau meraihnya

Laskar pelangi

takkan terikat waktu

LASKAR PELANGI

BlIgEs
TR E IR D 2D
EVRET & D

BN HIRY

Laskar pelangi

FFEIC & B

bebaskan mimpimu di angkasa warnai bintang di jiwa IR DICET

menarilah dan terus tertawa
walau dunia tak seindah surga
bersyukurlah pada Yang Kuasa

cinta kita di dunia, selamanya

cinta kepada hidup
memberikan senyuman abadi
walau hidup kadang tak adil

tapi cinta lengkapi kita...

M 52k KB X
ZOWITRELL S 2WTNE
25 b DITEH L L5

EOOBL K

cinta kepada hidup
memberikan senyuman abadi
walau hidup kadang tak adil

tapi cinta lengkapi kita...



11. Hay, Cantik — shaggydog

Satu hal yang paling kusuka dari dirimu
Adalah ketika ku pandang ke dua bola matamu

PN & 72
Tak bosan tak jemu-jemu dan ku pandang selalu
X

Di saat engkau dekat atau jauh

Sayang seribu sayang kau ada yang punya
72

Ku selalu bermimpi tuk bisa memilikimu
D

Hey, kamu yang cantik,
jangan berpaling dahulu
Aku ingin masih memandangmu

S

Hey, kamu yang cantik,
ku ingin dekat denganmu
Tapi ku takut dengan pacarmu

Hay, Cantik
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